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Sistem Informasi Manajemen

erubahan yang cepat dalam bidang teknologi dan pemrosesan

informasi telah mengubah cara suatu organisasi dikelola pada

masa yang akan datang- Sebagai akibatnya, sudah seharusnya
manajer bertindak sebagai agen perubahan- Tantangan yang paling
penting adalah perlunya akuntan manajemen untuk mengembangkan
keahlian baru dalam sejumlah bidang seperti, strategi, sumber daya
manusia, manajemen keuangan, dan teknologi informasi-

Selanjutnya, tantangan yang tidak kalah menarik adalah peran
manajer untuk menyesuaikan kemampuan teknologi informasi dengan
kebutuhan infomasi akuntansi manajemen dalam perusahaan- Hal ini
membuat peran manajer menjadi semakin berarti- Para manajer dituntut
memahami cara menjalankan sistem dan mengetahui tindakan yang
harus harus diperbuat pada sistem sehingga informasi yang akan
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan manajemen- Misalnya, pada saat
dilaksanakannya proyek ERP atau impelementasi perangkat lunak
akuntansi yang baru- Peran akuntan manajemen menjadi semakin
banyak, yaitu sebagai pengembang, penganalisis, pembeli perangkat
lunak, konsultan, dan pelatih-

Perubahan peran yang demikian drastis bukan merupakan tantangan
yang mudah untuk dihadapi oleh para manajer- Para manajer harus
mampu menyesuaikan perubahan tersebut dengan terus-menerus
meningkatkan kemampuannya-

Saat ini banyak perusahaan atau organisasi yang menyadari bahwa
penggunaan teknologi informasi bukan merupakan suatu pilihan,

>
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melainkan keharusan- Perusahaan atau organisasi menyadari bahwa
keterbelakangan dalam bidang teknologi informasi berarti tertinggalnya
informasi, sehingga ketidakmampuan untuk bersaing- Hal ini memberikan
tantangan baru bagi para manajer- Dalam perencanaan implementasi
teknologi informasi manajemen harus mampu melakukan analisis biaya
dan manfaat secara akurat- Hal yang perlu dipertimbangkan bukan hanya
biaya investasi, melainkan biaya perawatan dan biaya operasi, termasuk
biaya tenaga ahli dan pemakaian jaringan pada pihak ketiga- Investasi
teknologi informasi yang layak dilakukan, adalah berfungsi dalam
mendukung proses penambahan nilai bagi perusahaan atau organisasi-

Kehadiran buku Sistem Informasi Manajemen, yang disusun oleh
Dr- H- A- Rusdiana, Drs- M-M- dan Moch- Irfan, S-T-, M-Kom- memberikan
sebuah harapan kepada para manajer dan calon manajer yang bergerak
di bidang usaha propit, ataupun nonpropit, lembaga pemerintah ataupun
swasta, juga bagi para mahasiswa untuk dikaji lebih mendalam sehingga
memberikan alternatif pemikiran, pijakan, dan teladan sehingga ada
konstribusi pada pembentukan karakter manajer yang bermutu-

Dengan hadirnya buku Sistem Informasi Manajemen, saya me-
nyambut baik, sebagai karya ilmiah dosen UIN Sunan Gunung Dijati
Bandung, dengan harapan selain sebagai bahan kajian dan diskusi di kelas
juga dapat memberikan nilai tambah dalam pengembangan sistem
informasi manajemen bagi para manajer, calon manajer, mahasiswa, dan
masyarakat luas-

Prof. Dr. H. M. Ali Ramdhadi, S.T.P.,, M.T.
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bagi para manajer karena semakin pentingnya informasi dalam

menunjang proses pengambilan keputusan- Para manajer sering
kali mendapatkan informasi yang berlimpah, namun informasi tersebut
bukan infomasi yang berkualitas atau tidak relevan dengan kebutuhan
manajer- Hal ini disebabkan tidak adanya sebuah sistem yang mengelola
arus informasi sesuai dengan kebutuhan organisasi- Ketidakakuratan
informasi berimplikasi pada rendahnya kualitas keputusan yang diambil
oleh para manajer lembaga pendidikan- Oleh karena itu diperlukan
pengembangan sistem Informasi manajemen secara terarah agar tiap
keputusan- organisasi atau prusahaan ditopang oleh sajian informasi yang
berkualitas-

p engembangan sistem Informasi manajemen menjadi tuntutan

Pada hakikatnya, teknologi informasi merupakan peluang bagi sistem
manajemen kontemporer- Pertama, teknologi informasi digunakan untuk
mekanisasi tugas-tugas manajer, seperti pelaporan atau pengumpulan
data- Teknologi informasi dalam bentuk yang berbeda diintegrasikan ke
dalam peralatan produksi, yaitu data yang dihasilkan akan disimpan secara
otomatis- Hal ini akan mempercepat laporan yang berkaitan dengan
produksi- Kedua, teknologi informasi saat ini memungkinkan untuk
menyediakan data base yang lebih kompleks sehingga sistem akuntansi
manajemen dapat menyajikan informasi nonkeuangan, misalnya
informasi yang berkaitan dengan produk, konsumen, proses produksi-
Ketiga, informasi ini memudahkan para manajer dalam memonitor dan
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menganalisis operasi mereka- Keempat, teknologi informasi memungkinkan
dibuatnya rencana yang disesuaikan dengan situasi- Simulasi dan skenario
bagaimana jika (what if) yang dapat disajikan oleh teknologi informasi
dapat menyediakan berbagai alternatif dari konsekuensi suatu keputusan,
sehingga memungkinkan sistem manajemen kontemporer menyajikan
informasi yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan- Kelima,
teknologi informasi memungkinkan sistem akuntansi manajemen
kontemporer untuk berperan dalam menyajikan informasi biaya
strategis-

Peluang tersebut mengindikasikan bahwa teknologi informasi
memberikan tantangan yang menarik bagi para akuntan manajemen-
Teknologi informasi yang berkembang demikian cepat sudah seharusnya
memotivasi akuntan manajemen untuk terus-menerus mengikuti
perkembangan teknologi informasi yang baru agar dapat secara cepat
beradaptasi dan memanfaatkan teknologi tersebut secara maksimal bagi
kepentingan organisasi tempat mereka bekerja-

Untuk itulah buku Sistem Informasi Manajemen hadir sebagai sebuah
alternatif bagi para manajer untuk menyediakan dan mengelola informasi
yang dipergunakan dalam perencanaan, pengendalian, pengevaluasian,
dan perbaikan berkelanjutan serta menyediakan informasi untuk
pengambilan keputusan-

Tujuan tersebut menunjukkan bahwa manajer dan pengguna lainnya
perlu memiliki akses ke informasi manajemen dan mengetahui cara
menggunakan informasi manajemen yang dapat membantu meng-
identifikasi suatu masalah, menyelesaikan masalah, dan mengevaluasai
kinerja- Jika dikaitkan dengan tuntutan untuk memberikan pelayanan
berkualitas kepada pengguna sistem informasi manajemen maka
keberadaan teknologi informasi mempunyai peranan penting dan
strategis, dalam pengembangan organisasi atau perusahaan yang
semakin kompleks-

Melalui buku ini, para pembaca diharapkan dapat memperoleh
gambaran tentang model pengembangan sistem informasi manajemen-
Bagi para mahasiswa, buku ini dapat menjadi referensi konseptual untuk
melihat secara lebih detail penerapan sistem informasi manajemen-

Penulis berharap, kehadiran buku ini dapat memberikan inspirasi
dan urun rembuk pada pemecahan, mencerdaskan, dan menjadi solusi
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terhadap berbagai permasalahan dalam sistem informasi manajemen-
Semoga buku ini bermanfaat bagi kepentingan umat dan mendapat rida
Allah SWT-amin-

Dr. H. A. Rusdiana, M.M.
Moch. Irfan, S.T., M. Kom.
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- M A ad Bab 1
Lr e Pendahuluan

spir

A. \ Rasionalisasi
N

Era komputerisasi dimulai pada tahun 1950 dengan dimulainya
penggunaan minicomputer dan mainframe. Kemampuan komputer dalam
pengolahan hitungan membuat banyak perusahaan memanfaatkannya
untuk mengolah data dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dari
segi waktu dan biaya.

Era operasional dimulai pada tahun 1970 ketika teknologi personal
komputer mulai diperkenalkan sebagai alternatif pengganti minicomputer.
Kegunaan komputer telah berkembang tidak hanya untuk efisiensi, tetapi
juga mendukung terjadinya proses kerja yang lebih efektif. Adapun era
sistem informasi dimulai pada tahun 1980, ketika teori manajemen
modern mulai diperkenalkan dan yang paling banyak dipelajari adalah
teori manajemen perubahan. Semua kerangka teori manajemen
perubahan ditekankan pada pentingnya teknologi informasi sebagai salah
satu komponen utama yang harus diperhatikan oleh perusahaan yang
ingin menang dalam persaingan.

Era jaringan dimulai pada pertengahan tahun 1980. Penggunaan
komputer yang integrated telah diperkenalkan pada era ini. Jaringan ini
disebut dengan LAN atau Metropolitan Area Network (MAN) di dalam
suatu perusahaan atau gedung. Adapun era jaringan global dimulai pada
tahun 1990. Pada era ini organisasi telah dihubungkan dengan jaringan

Sistem Informasi Manajemen 15



sistem teknologi informasi secara global dengan teknologi
telekomunikasi melalui internet. Transaksi dapat dilakukan dengan
internet melalui transaksi elektronik, bahkan pembayaran pun dilakukan
dengan elektronik (electronic payment).

Teknologi informasi dapat dipergunakan untuk menggantikan peran
manusia. Dalam hal ini, teknologi informasi melakukan otomasi terhadap
suatu tugas atau proses. Teknologi informasi juga dapat memperkuat
peran manusia, yakni dengan menyajikan informasi terhadap suatu tugas
atau proses. Selain itu, teknologi informasi pun berperan dalam
restrukturisasi terhadap peran manusia. Dalam hal ini, teknologi berperan
dalam melakukan perubahan-perubahan terhadap sekumpulan tugas
atau proses. Peran teknologi informasi dalam perkembangannya dapat
mengubah paradigma lama yang telah semakin sulit untuk me-
nyesuaikan diri pada perkembangan kebutuhan manusia yang semakin
kompleks, bahkan merombak total aturan-aturan baku yang telah lama
berlangsung. Dalam hal ini teknologi informasi lebih bersifat sebagai
katalisator perubahan tersebut.

Di dalam proses transformasi data untuk menjadi informasi
diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pengumpulan (capturing), merupakan data dengan penelitian,
pemeriksaan, keterangan-keterangan yang masih merupakan data
atau fakta. Karena data atau fakta itu masih baku belumlah disebut
informasi.

2. Pemilihan (verifying), adalah melihat data atau fakta yang dikumpulkan
itu benar-benar diambil dari lapangan atau direka-reka saja. Setelah
bahwa data tersebut benar, maka barulah diolah menjadi informasi.

3. Pengelompokan/penggolongan (classifying), adalah mengelompokkan
data yang telah dikumpulkan sesuai dengan keinginan yang
memerlukan data.

4. Penyusunan (sorting), adalah menempatkan unsur-unsur data dalam
urutan-urutan atau rangkaian khusus disesuaikan dengan kebutuhan
pemakai;

5. Penyingkatan/peringkasan (summarizing), adalah data yang telah
dikumpulkan tersebut dibedakan pengelompokannya untuk
diringkas dan disusun menjadi laporan atau dengan kata lain,
menyingkat mengakumulasikan data menjadi bentuk matematika/
angka-angka.
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6. Perhitungan (calculating), memberikan nilai pada kelima data
tersebut. Maksudnya mengadakan perhitungan atas pengalkulasian
terhadap data yang diperoleh atau penggunaan data secara
aritmatika.

7. Penyimpanan (storing), adalah menempatkan data pada alat-alat
penyimpanan, baik berupa daftar kertas, mikrofilm maupun dalam
bentuk laporan-laporan yang dapat dipelihara sebaik mungkin dan
dilihat serta diambil kembali pada saat diperlukan.

8. Pengambilan kembali (retrieving), adalah mengambil keterangan
kembali dari arsip apabila informasi tersebut masih segar atau tidak
usang agar dapat dipakai sebagai informasi. Langkah ini mengandung
pencarian sampai ditemukannya dan mendapatkan tambahan bagi
unsur-unsur data khusus dari media tempat data itu disimpan.

9. Perbanyakan (reproducing), adalah menciptakan kembali dengan
memperbanyak informasi yang ada dengan maksud membagikan
kepada yang berkepentingan agar yang asli tidak rusak dengan
fotokopi atau magnetic disk tape.

10. pengomunikasian/penyebaran (communicating), adalah dengan
menyebarkan informasi yang tersimpan kepada pemakai informasi.
Dengan kata lain sebagai cara memindahkan suatu data dari suatu
tempat ke tempat lain. Hal ini dapat berlangsung pada beberapa
hubungan dalam data processing cycle, tempat data disalurkan dari
pusat penyimpanan data pada pusat pemakaian.

Pada langkah-langkah kegiatan pengolahan data tersebut, mungkin
saja terjadi suatu pengolahan data tidak keseluruhan yang dilaksanakan,
bergantung pada metode dan cara pengolahan informasi. Dengan
kemajuan teknologi saat ini banyak cara dalam memproses data yang
dapat menghasilkan informasi yang bernilai dan bermutu bagi
pemakainya.

Sistem Informasi Manajemen 17
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B. J Pengembangan Sistem Informasi Manajemen

1. Hakikat Pengembangan Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi terdiri atas dua kata, yaitu sistem dan informasi.
Sistem berarti gabungan dari beberapa subsistem yang bertujuan untuk
mencapai satu tujuan. Informasi berarti sesuatu yang mudah dipahami
oleh penerima.

Sistem informasi memiliki makna sistem yang bertujuan me-
nampilkan informasi. Pada zaman dahulu, sebelum sistem komputer ada,
sistem informasi telah lebih dahulu ada dan berjalan dengan baik.

Dalam usaha, pengembangan sistem informasi manajemen yang
canggih dengan berbasis komputer memerlukan orang-orang yang
mempunyai keterampilan tinggi dan berpengalaman serta memerlukan
partisipasi dari para manajer organisasi.

Banyak organisasi yang gagal membangun sistem informasi
manajemen disebabkan kurangnya organisasi yang wajar, kurangnya
perencanaan yang memadai, kurangnya personel yang andal, kurangnya
partisipasi manajemen dalam bentuk keikutsertaan para manajer dalam
merancang sistem, mengendalikan upaya pengembangan sistem dan
memotivasi seluruh personel yang terlibat.

2. Manfaat Perkembangan Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen yang baik adalah sistem informasi
manajemen yang mampu menyeimbangkan biaya dan manfaat yang
akan diperoleh. Artinya, sistem informasi manajemen akan menghemat
biaya, meningkatkan pendapatan serta informasi yang sangat bermanfaat.

Dalam sebuah sistem informasi manajemen, komputer bukan
prasyarat mutlak secara teoretis. Dalam praktik, sistem informasi
manajemen yang baik tidak akan ada tanpa bantuan kemampuan
pemrosesan komputer, yaitu sistem informasi manajemen harus dijalin
secara teliti agar mampu melayani tugas utama; sistem informasi
manajemen bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi umum
semua manajer di perusahaan atau dalam subunit organisasional
perusahaan, sistem informasi manajemen menyediakan informasi bagi
pemakai dalam bentuk laporan dan output dari berbagai simulasi model
matematika.
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3. Alasan Pengolahan Data Informasi

Menurut perkembangannya, terdapat dua alasan manusia mengolah
data dan informasi. Pertama, karena dorongan alami manusia untuk
menyatakan jumlah kepemilikan dan harta kekayaan. Kedua, untuk survei
administratif pada kepemerintahan. Dalam perkembangan dunia modern,
kebutuhan akan data dan informasi semakin kompleks sehingga
diperlukan adanya sistem formal dalam pengolahan data dan informasi.
Semakin kompleks kebutuhan suatu organisasi, semakin rumit sistem
pengolahan data yang harus dibuat oleh organisasi untuk menghasilkan
informasi yang dibutuhkan.

Sistem informasi manajemen menyediakan informasi untuk seluruh
manajer perusahaan dalam bentuk laporan berkala, laporan khusus, dan
bentuk matematika. Para manajer di semua wilayah dapat menerima
informasi tersebut, yang sebagian besar dihasilkan dari gabungan data
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang ada.

4. Perkembangan Pengolahan Data Informasi
a. Revolusi Perkembangan dalam Pengolahan Data

Pengolahan data menurut sejarah mengalami perkembangan yang
revolusioner. Akan tetapi, dengan ditemukannya teknologi dan
pengetahuan baru dalam di bidang bahasa dan matematika sehingga ada
empat revolusi perkembangan dalam pengolahan data. Revolusi pertama,
pengembangan bahasa dan matematika. Revolusi kedua, ditemukannya
alat cetak. Revolusi ketiga, berkembangnya media massa. Revolusi
keempat, berkembangnya komputer digital.

b. Perkembangan Alat Pengolahan Data (Komputer)
Alat pengolah data sejak zaman purba hingga saat ini dapat
digolongkan ke dalam empat golongan, antara lain sebagai berikut.

1) Peralatan manual, yaitu peralatan pengolahan data yang sangat
sederhana. Faktor terpenting dalam pemakaian alat adalah meng-
gunakan tenaga tangan manusia.

2) Peralatan mekanik, yaitu peralatan yang sudah berbentuk mekanik
yang digerakkan dengan tangan secara manual.

3) Peralatan mekanik elektronik, yaitu peralatan mekanik yang
digerakkan secara otomatis dengan motor elektronik.
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4) Peralatan elektronik, yaitu peralatan yang bekerja secara elektronik
penuh.

c. Generasi Komputer

Generasi komputer dimulai sejak komputer yang diciptakan oleh
manusia mulai menggunakan konsep stored program pada tahun 1946.
Meskipun demikian, sebelumnya telah muncul berbagai jenis komputer,
seperti komputer analog pada tahun 1931 oleh Dr. Vannevar Bush di
Massachussetts Institute of Technology. Kemudian, komputer digital
elektronik pertama oleh John V. Atanasoff yang diselesaikannya pada
tahun 1942. Komputer-komputer tersebut merupakan pendorong
lahirnya komputer generasi pertama.

d. Generasi Mainframe

Tahun 1946 merupakan awal generasi pertama dari komputer, dimulai
dengan dibuatnya Electronic Numerical Integrator and Calculator (ENIAC).
Komputer pada zaman ini memiliki ribuan tabung hampa untuk satu
komputer, ukuran fisiknya cukup besar, dan membutuhkan tempat yang
cukup luas. Umumnya komputer ini digunakan untuk menghitung
ketepatan tembakan. Cara memprogram komputer ini, yaitu dengan
menghubungkan dan memotong kabel serta menggunakan kontak-
kontak.

Komputer pada generasi ini prosesnya masih lambat dan memakan
listrik yang cukup tinggi, serta daya simpan masih sedikit. ENIAC pada saat
itu membutuhkan tempat lebih dari 500 m? dan meng-gunakan tabung
hampa. ENIAC bukan satu-satunya komputer pada generasi ini. Di
samping ENIAC ada komputer lain yang muncul, di antaranya sebagai
berikut.

1) Electronic Delayed Storage Automatic Computer (EDSAC) yang
merupakan komputer dengan stored program pertama. Komputer ini
dibuat oleh ahli matematika John von Neumann dan timnya.
Komputer ini dibuat sejak pertengahan tahun 1940 dan dioperasikan
pada tahun 1949 di Cambridge University, Inggris.

2) Automatic Calculating Engine (ACE) yang dibuat oleh Alan M. Turing
sejak tahun 1945. Komputer ini telah menerapkan penggunaan kartu
plong sebagai media untuk input dan output-nya.

3) Simple Electric Computer (SEC) merupakan komputer yang meng-
gunakan drum magnetik sebagai penyimpan memorinya. Komputer
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ini dibuat pada tahun 1950 di Electric Computer Laboratory of
Birkbeck College, University of London.

4) Lyon Electronic Office (LEO), tahun 1951, merupakan komputer
komersial pertama di Inggris.

5) Electronic Discrete Variable Automatic Computer (EDVAC), tahun 1952,
merupakan komputer stored program pertama yang dibuat Amerika.

e. Generasi Minicomputer

Komputer pada generasi ini merupakan penyempurnaan dari
komputer generasi sebelumnya. Bahasa yang digunakan tidak lagi murni
bahasa mesin, namun telah menggunakan bahasa tingkat tinggi, lebih
memudahkan dalam pembuatan programnya. Komponen yang digunakan
sudah mulai menggunakan transistor sehingga mampu membuat ukuran
komputer tersebut jauh lebih kecil dibandingkan dengan komputer pada
generasi pertama. Generasi ini merupakan generasi munculnya
minicomputer dan harganya jauh lebih murah dibandingkan dengan
generasi sebelumnya. Komputer yang masuk pada generasi ini adalah:

1) PDP-1, yang diproduksi oleh Digital Equipment Corporation (DEC) yang
diperkenalkan pada tahun 1959;

2) PDP-5, merupakan komputer mini pertama;
3) UNIVAC liI;
4) IBM 7070.

f.  Generasi Microcomputer

Generasi ini ditandai dengan digunakannya Integrated Circuit (IC) yang
mampu menampung beberapa komponen elektronik sekaligus dalam
ukuran yang sangat kecil. Hal ini membuat ukuran komputer jauh lebih
kecil dari komputer generasi sebelumnya, begitu juga dengan
penggunaan listrik yang turun drastis.

IC dibuat pertama kali oleh Jack Kilby pada tahun 1958. Komputer
yang muncul pada generasi ini di antaranya adalah IBM S/360 yang
merupakan komputer generasi ketiga yang pertama, UNIVAC 1108, NCR
seri Century, dan sebagainya.

Inovas penting pada generasi ini adalah software compatibility antar-
beberapa mesin.
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g. Generasi Internet dan Web

Generasi ini dimulai sejak tahun 1970, penggunaan Large Scale
Integration (LSI). Pada masa ini bermunculan komputer makro (macro
computer). Intel mengeluarkan prosesor pertama di dunia yang dikenal
dengan Intel 4004 pada tahun 1971. Pada tahun 1977, Apple
mengeluarkan personal komputernya yang pertama. Generasi ini telah
memungkinkan sebuah komputer tanpa software di dalamnya, dan
software tersebut harus diprogram dengan menggunakan bahasa
assembly.

Perkembangan yang terjadi tidak hanya pada mesin komputer, tetapi
juga pada jaringan antarkomputer. Local Area Network (LAN) mulai
diimplementasikan di banyak tempat. Departemen pertahanan Amerika
pun mulai menggunakan internet protocol.

h. Generasi Pervasive Computing

Generasi ini merupakan generasi yang mulai meninggalkan
penggunaan komputer desktop. Berbagai teknologi ditemukan untuk
mengimplementasikan komputer yang menyatu dengan teknologi
lainnya, dalam ukuran yang sangat kecil, dan kemampuan yang cukup
pintar. Pada generasi ini, seseorang tidak lagi menggunakan komputer
sambil duduk di kursi dan menghadap ke komputer di atas mejanya
karena komputer telah bergabung dengan berbagai perangkat seperti
palmtop, handphone, dan lain-lain. Teknologi ini pun telah mampu
menghubungkan satu perangkat dengan perangkat lainnya dengan
menggunakan jalur internet.

i.  Generasi Changing Economics of Computing

Pada generasi ini terjadi perubahan ekonomi dari bidang komputasi.
Jika dahulu harga komputer sangat mahal —karena ukuran, kemampuan,
dan sebagainya— pada saat ini harga prosesor, memori, dan perangkat
lainnya sangat murah. Ditambah dengan diimplementasikannya
bioteknologi atau bioinformatik. Jika pada masa sebelumnya suatu
teknologi dianggap belum memungkinkan, pada masa ini sesuatu yang
tidak mungkin dapat menjadi mungkin, termasuk keinginan para
informatikawan untuk membuat komputer yang lebih bersifat manusia
yang mampu mengembangkan dirinya sendiri sesuai dengan kemampuan
teknologi pada saat itu.

Do
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Konsep Dasar Sistem
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Pendekatan sistem berusaha menjelaskan sesuatu dipandang dari
sudut pandang tujuan, proses, dan struktur. Dengan memahami struktur
sistem dan proses sistem, seseorang dapat menjelaskan tujuan suatu
sistem tidak tercapai.

Pendekatan sistem merupakan jumlah keseluruhan dari bagian-
bagian yang saling bekerja sama untuk mencapai hasil yang diharapkan
berdasarkan kebutuhan tertentu.

Pendekatan sistem merupakan suatu metode ilmiah, di mana proses
pencapaian hasil atau tujuan logis dari pemecahan masalah dilakukan
dengan cara yang efektif dan efisien. Menurut Reigeluth, pendekatan
sistem adalah transaksi dari suatu urutan logis dari operasi untuk tujuan
mengubah satu atau lebih faktor dalam suatu sistem. Penerapan
pendekatan sistem ini dapat membantu mencapai suatu efek sinergitis
di mana tindakan-tindakan berbagai bagian yang berbeda dari sistem
tersebut jika dipersatukan akan memiliki dampak yang lebih besar
daripada terpisah bagian demi bagian. Jadi, pendekatan sistem
merupakan aplikasi pandangan sistem (system view or system thinking)
dalam upaya memahami sesuatu atau untuk memecahkan suatu
permasalahan secara lebih efektif dan efisien.

Pendekatan sistem dapat dihubungkan dengan analisis kondisi fisik
(misalnya: sistem tata surya, rakitan mesin), analisis biotis (misalnya: jaring-
jaring ekologis, koordinasi tubuh manusia), dan analisis gejala sosial
(misalnya: kehidupan ekonomis, gejala pendidikan, pola nilai hidup).
Analisis sistem sosial relatif lebih rumit dibandingkan dengan analisis
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sistem fisik dan sistem biotis. Sistem sosial seperti sistem pendidikan
pada umumnya bersifat terbuka, yaitu suatu sistem yang mudah
dipengaruhi oleh kejadian-kejadian di luar sistem (rentan terhadap
pengaruh luar). Sebagai contoh, sistem per sekolah yang mudah
dipengaruhi oleh situasi/tren di masyarakat dan kebijakan pemerintah.
Karakter sistem pendidikan yang bersifat terbuka menuntut konsekuensi
penyelenggaraan pendidikan sekolah yang lebih kritis dan kreatif dalam
mencari alternatif pengembangan secara berkesinambungan.

Pendekatan sistem adalah upaya untuk melakukan pemecahan
masalah yang dilakukan dengan melihat masalah yang ada secara
menyeluruh dan melakukan analisis secara sistem. Pendekatan sistem
diperlukan apabila kita menghadapi masalah yang kompleks sehingga
memerlukan analisis terhadap permasalahan tersebut, untuk memahami
hubungan bagian dengan bagian lain dalam masalah tersebut, dan kaitan
antara masalah tersebut dengan masalah lainnya.

e
A. J Hakikat Sistem

1. Pengertian Sistem

Kata sistem berasal dari bahasa Yunani, yaitu systema, yang artinya
himpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan secara
teratur dan merupakan suatu keseluruhan. Selain itu, bisa diartikan
sekelompok elemen yang independen, namun saling terkait sebagai satu
kesatuan. Sistem terdiri atas struktur dan proses. Struktur sistem
merupakan unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut, sedangkan
proses sistem menjelaskan cara kerja setiap unsur sistem dalam
mencapai tujuan. Setiap sistem merupakan bagian dari sistem lain yang
lebih besar dan terdiri atas berbagai sistem yang lebih kecil, yang disebut
subsistem. Setiap sistem diciptakan untuk menangani sesuatu yang
berulang-ulang atau yang secara rutin terjadi.

Sistem adalah seperangkat unsur yang saling berhubungan dan saling
memengaruhi dalam satu lingkungan tertentu (Ludwig, 1991). Sistem
merupakan bagian-bagian yang beroperasi secara bersama-sama untuk
mencapai beberapa tujuan (Gordon B. Davis, 1995). Sistem adalah
sekelompok elemen yang terintegrasi untuk mencapai suatu tujuan
(Raymond Mcleod, 2001).
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Menurut Budi Sutedjo (2002), sistem adalah kumpulan elemen yang
saling berhubungan satu sama lain, yang membentuk satu kesatuan
dalam usaha mencapai suatu tujuan.

Menurut Fat (1967), sistem adalah himpunan suatu "benda" nyata atau
abstrak (a set of thing) yang terdiri atas bagian-bagian atau komponen-
komponen yang saling berkaitan, berhubungan, berketer-gantungan,
saling mendukung, yang secara keseluruhan bersatu dalam satu kesatuan
(unity) untuk mencapai tujuan tertentu secara efisien dan efektif.

Indrajit (2001: 2) mengemukakan bahwa sistem mengandung arti
kumpulan dari komponen yang dimiliki unsur keterkaitan antara satu
dengan lainnya.

Jogianto (2005: 2) mengemukakan bahwa sistem adalah kumpulan
dari elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Sistem ini menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan yang nyata,
seperti tempat, benda, serta orang-orang yang ada dan terjadi.

Menurut Murdick R.G. (1991: 27), sistem adalah seperangkat elemen
yang membentuk kumpulan atau bagan-bagan pengolahan yang mencari
suatu tujuan dengan mengoperasikan data dan/atau barang pada waktu
tertentu untuk menghasilkan informasi.

Menurut Jerry Futz Gerald (1981: 5), sistem adalah jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama
untuk melakukan kegiatan atau untuk menyelesaikan sasaran tertentu.

Menurut Davis G.B. (1991: 45), sistem secara fisik adalah kumpulan
dari elemen yang beroperasi bersama-sama untuk me-nyelesaikan suatu
sasaran.

Definisi sistem menurut Harijono Djojodihardjo (1984: 78) adalah
sekumpulan objek yang mencakup hubungan fungsional antara tiap-tiap
objek dengan hubungan ciri tiap objek yang secara keseluruhan
merupakan suatu kesatuan secara fungsional.

Definisi sistem menurut Lani Sidharta (1995: 9) adalah himpunan dari
bagian yang saling berhubungan, yang secara bersama mencapai tujuan-
tujuan yang sama.

Dengan demikian, sistem merupakan kumpulan dari beberapa
bagian yang memiliki keterkaitan dan saling bekerja sama serta
membentuk suatu kesatuan untuk mencapai tujuan dari sistem tersebut.
Maksud dari suatu sistem adalah untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam
ruang lingkup yang sempit.
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2. Teori Sistem

Upaya mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi perilaku
organisasi umumnya berasal dari teori sistem. Ludwig von Bertalanffy
menyatakan bahwa teori sistem dapat dianalogikan dengan sistem yang
ada pada organisme.

Teori sistem memiliki dua konsep dasar. Pertama, konsep subsistem
yang melihat hubungan antarbagian sebagai hubungan sebab akibat.
Kedua, memandang sebab jamak (multiple causation) sebagai hubungan
yang saling berkaitan, yakni tiap bagian merupakan kompleks (kumpulan)
yang tiap faktornya saling berkaitan (Owens, Robert G., 1987: 76).

Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat
hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk
mencapai tujuan tertentu. Secara sederhana, suatu sistem dapat diartikan
sebagai kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel
yang terorganisasi saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain,
dan terpadu. Dari definisi tersebut dapat diperinci lebih lanjut pengertian
sistem secara umum, yaitu:

a. setiap sistem terdiri atas unsur-unsur;

b. unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang
bersangkutan;

€. unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem;
suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.

3. Historis Perkembangan Teori Sistem

Sistem dalam maknanya di sini, memiliki sejarah panjang yang dapat
ditelusuri kembali ke Plato (philebus), Aristoteles (politik), dan Euclid
(unsur). Sistem pada saat itu berarti "total”, "orang banyak", atau "serikat"
pada zaman kuno karena berasal dari kata kerja sunistemi, artinya
menyatukan, menempatkan bersama-sama. "Sistem" berarti "sesuatu
untuk melihat". Dalam filsafat, sebelum Descartes, tidak ada kata "sistem".
Plato tidak memiliki "sistem". Aristoteles tidak memiliki "sistem" (Mc
Luhan, 1967: 228).

Pada abad ke-19, orang yang pertama kali mengembangkan konsep
"sistem" dalam ilmu alam adalah fisikawan Prancis, Nicolas Leonard Sadi
Carnot, yang belajar termodinamika. Pada tahun 1824, ia mempelajari
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sistem yang ia sebut substansi kerja, yaitu struktur uap air, di mesin uap,
dalam hal kemampuan sistem untuk melakukan pekerjaan ketika panas
diterapkan untuk itu. Substansi kerja dapat dimasukkan ke dalam kontak
dengan baik boiler, reservoir dingin (aliran air dingin), atau piston (yang
diterima oleh tubuh pekerja dapat melakukan pekerjaan dengan
mendorong di atasnya). Pada tahun 1850, fisikawan Jerman, Rudolf
Clausius, memasukkan konsep lingkungan dan mulai menggunakan
"struktur yang bekerja". Istilah tersebut mengacu ke sistem.

Salah satu pelopor dari teori sistem umum adalah ahli biologi, Ludwig
von Bertalanffy. Pada tahun 1945 ia memperkenalkan model, prinsip, dan
hukum yang berlaku bagi sistem umum atau subclass mereka, terlepas
dari jenis khusus, sifat dari unsur-unsur komponen, dan hubungan atau
“kekuatan” di antara mereka. Perkembangan yang signifikan dengan
konsep sistem dilakukan oleh Norbert Wiener dan Ross Ashby yang
memelopori penggunaan matematika untuk mempelajari sistem. Pada
tahun 1980-an, sistem adaptif kompleks jangka diciptakan di Santa Fe
Institute interdisipliner oleh John H. Holland, Murray Gell-Mann, dan
lainnya (http://id.shvoong.com/humanities/history).

Teori sistem umum hadir didahului dengan adanya teori cibernatika,
yaitu sistem keteknikan dan bidang pengetahuan yang saling
berhubungan. Pengertian sistem mempunyai sejarah panjang, walaupun
kondisi sistem tidak mengutamakan sejarah dari pengertian yang meliputi
banyak nama dan ilustrasi. Menurut Kohler, sebuah teori sistem
dimaksudkan untuk lebih mengerjakan sifat yang paling umum seperti
properti organik daripada sistem organik untuk satu derajat. Permintaan
ini dipenuhi dengan teori sistem terbuka.

Teori sistem terbuka adalah sebuah lanjutan berdasarkan fakta yang
biasa bahwa organisme adalah suatu sistem terbuka. Seiring dengan
perkembangan waktu, keberadaan teori sistem mulai diperhitungkan,
kemudian ada usaha untuk menginterpretasikan ilmu pengetahuan dan
teori yang sebelumnya belum pernah dilakukan, serta generalisasi yang
lebih tinggi daripada yang terdapat pada ilmu pengetahuan khusus. Teori
sistem umum ditanggapi sebagai sebuah tren rahasia dalam berbagai
disiplin.

Teori sistem sering diidentikkan dengan teori cybernatika dan control.
Hal ini tentu tidak benar sebab cybernatika adalah berpikir ke-sisteman
yang beranggapan bahwa manusia dan masyarakat dapat dipahami
melalui kajian terhadap pesan fasilitas komunikasinya.
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4. Konsep Sistem
a. Hakikat Konsep Sistem

Sistem adalah hubungan antara unit yang satu dengan unit lainnya
yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan tidak dapat
dipisahkan serta menuju suatu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Misalnya, apabila satu unit dalam
suatu perusahaan mengalami gangguan, unit yang lainnya pun akan
terganggu dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Suatu sistem merupakan totalitas yang kompleks, terorganisasi, dan
utuh. Suatu sistem sebenarnya mencakup suatu spektrum yang sangat luas
dari suatu paham. Sistem dapat berupa abstrak dan fisik. Sistem abstrak
adalah suatu susunan atas suatu gagasan yang saling bergantung satu
dengan yang lainnya. Adapun sistem fisik adalah susunan teratur dari
unsur-unsur yang saling berkesinambungan.

Suatu sistem terdiri atas unsur-unsur yang saling berhubungan dan
beroperasi secara bersama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Jadi, sistem bukanlah unsur yang tersusun secara tidak beraturan,
melainkan unsur-unsur yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk
mencapai suatu tujuan.

Contoh konkret sebuah sistem, yaitu organ tubuh manusia yang
membentuk beragam sistem sistem pernapasan, sistem pencernaan,
sistem ekskresi, sistem saraf, sistem kerangka, dan lain-lain); komponen
elektronik komputer yang membentuk sistem komunikasi, sistem
perangkat lunak, sistem perangkat keras, sistem jaringan, dan lain-lain;
rakyat indonesia yang membentuk beragam sistem di negara kita (sistem
pemerintahan, sistem keamanan, sistem hukum, sistem kebudayaan, dan
lain-lain).

b. Subsistem

Subsistem adalah komponen yang koheren dan agak independen dari
sistem yang lebih besar. Subsistem merupakan komponen atau bagian
dari suatu sistem. Subsistem ini dapat berupa fisik ataupun abstrak.
Subsistem sebenarnya hanya sistem dalam suatu sistem. Hal ini berarti
bahwa sistem berada pada lebih dari satu tingkat. Contoh lainnya, yaitu
mobil adalah suatu sistem yang terdiri atas sistem bawahan, seperti
sistem mesin, sistem badan mobil, dan sistem rangka. Tiap-tiap sistem
ini terdiri atas sistem tingkat yang lebih rendah lagi.

32 Sistem Informasi Manajemen

Adapun contoh dari beberapa subsistem tubuh manusia, yaitu sistem
peredaran darah, sistem pencernaan, sistem saraf, dan sistem rangka.

c. Suprasistem

Suprasistem adalah sistem yang mempunyai hubungan lebih luas
dari sistem. Jika suatu sistem menjadi bagian dari sistem lain yang lebih
besar, sistem yang lebih besar tersebut dikenal dengan sebutan
supersistem. Sebagai contoh, jika pemerintah kabupaten disebut sebagai
sebuah sistem, pemerintah provinsi berkedudukan sebagai supersistem.
Jika ditinjau dari pemerintah pusat, pemerintah provinsi adalah
subsistem dan pemerintah pusat adalah supersistem.

Contoh suprasistem: jika sekolah dipandang sebagai sistem,
pendidikan adalah suprasistemnya; jika perusahaan dipandang sebagai
sistem, industri merupakan suprasistemnya dan pemasaran sebagai
subsistemnya.

5. Pendekatan Pengembangan Sistem
a. Dipandang dari Metodologi yang Digunakan
1) Pendekatan Klasik (Clasical Approach)

Pendekatan klasik yang disebut juga pengembangan tradisional/
konvensional adalah pengembangan sistem dengan mengikuti
tahapan pada system life cycle. Pendekatan ini menekankan bahwa
pengembangan sistem akan berhasil apabila mengikuti tahapan pada
system life cycle. Akan tetapi, pada kenyataannya pendekatan klasik
tidak cukup digunakan untuk mengembangkan suatu sistem
informasi yang sukses dan akan timbul beberapa permasalahan, yaitu:

a) Pengembangan perangkat lunak menjadi sulit;
b) biaya perawatan atau pemeliharaan sistem menjadi lebih mahal;
c) kemungkinan kesalahan sistem besar;
d) keberhasilan sistem kurang terjamin;
e) masalah dalam penerapan sistem.
2) Pendekatan Terstruktur (Structured Approach)
Pendekatan ini dimulai pada awal tahun 1970 dan dilengkapi

dengan alat-alat (tools) dan teknik-teknik (techniques) yang di-
butuhkan dalam pengembangan sistem.
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Dipandang dari Sasaran yang Dicapai

1) Pendekatan sepotong (piecerneal approach).

2) Pendekatan yang menekankan pada suatu kegiatan/aplikasi
tertentu.

3) Pendekatan sistem (systems approach).

4) Pendekatan yang menekankan pada sistem informasi sebagai
satu kesatuan terintegrasi.

Dipandang dari Cara Menentukan Kebutuhan Sistem
Pendekatan Bawah Naik (Bottom Up Approach)

Pendekatan dari level bawah organisasi, yaitu level operasional
di mana transaksi dilakukan. Pendekatan ini dimulai dari perumusan
kebutuhan untuk menangani transaksi dan naik ke level atas dengan
merumuskan kebutuhan informasi berdasarkan transaksi tersebut
(merupakan ciri-ciri dari pendekatan klasik disebut juga data analisis).

Pendekatan Atas Turun

Dimulai dari level atas, yaitu level perencanaan strategi.
Pendekatan ini dimulai dengan mendefinisikan sasaran dan
kebijaksanaan organisasi, kemudian dilakukan analisis kebutuhan
informasi, lalu proses turun ke pemrosesan transaksi (merupakan ciri-
ciri dari pendekatan terstruktur disebut juga decision analysis).

Dipandang dari Cara Mengembangkannya

pendekatan sistem menyeluruh, yaitu pendekatan yang me-
ngembangkan sistem serentak secara menyeluruh (merupakan ciri-
ciri pendekatan klasik).

Pendekatan moduler, yaitu pendekatan yang berusaha memecahkan
sistem yang rumit menjadi beberapa bagian/modul yang sederhana
(merupakan ciri-ciri pendekatan terstruktur).

Dipandang dari Teknologi yang Digunakan:

Pendekatan lompatan jauh (great loop approach), yaitu pendekatan
yang menerapkan perubahan menyeluruh secara serentak
penggunaan teknologi canggih. Perubahan ini mengandung banyak
risiko, dan memerlukan investasi yang besar.

Pendekatan berkembang (evolutionary approach), yaitu pendekatan
yang menerapkan perubahan canggih untuk aplikasi yang memerlukan
saja, dan akan terus berkembang.
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Beberapa contoh pendekatan pengembangan sistem, antara lain

sebagai berikut.
1)

—

B.

Prototyping, yaitu proses interaktif dalam pengembangan sistem di
mana requirement diubah ke dalam sistem yang bekerja secara terus-
menerus diperbaiki melalui kerja sama antara user dan analis.
Tujuan prototyping, yaitu untuk bias dibangun beberapa tools
pengembangan untuk menyederhanakan proses.

Joint Application Design (JAD), yaitu proses terstruktur di mana user,
manajer, dan analis bekerja bersama-sama selama beberapa hari
dalam satu pertemuan bersama untuk mengumpulkan requirement
system yang akan dibangun.

Structured analysis and structured design. Pendekatan ini lebih
berfokus pada cara mereduksi waktu dan maintenance dalam
pengembangan sistem. Pendekatan ini pun langsung meng-
integrasikan perubahan jika diperlukan.

Object Orientied Analysis and Design (OOAD) merupakan metode
pengembangan sistem yang lebih menekankan objek dibandingkan
dengan data atau proses.

J Karakteristik, Desain, dan Daur Hidup Sistem

1. Karakteristik Sistem

Karakteristik sistem menurut Edhi Sutanta (2003), yaitu sebagai

berikut.
a.

Komponen (components)

Komponen sistem adalah segala sesuatu yang menjadi bagian
penyusunan sistem. Komponen sistem dapat berupa benda nyata
ataupun abstrak. Komponen sistem disebut sebagai subsistem.
Batas (boundary)

Batas sistem diperlukan untuk membedakan satu sistem dengan
sistem yang lain. Tanpa adanya batas sistem, sangat sulit untuk
memberikan batasan scope tinjauan terhadap sistem.

Lingkungan (environments)

Lingkungan sistem adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem
lingkungan sistem yang dapat menguntungkan ataupun merugikan.

Sistem Informasi Manajemen 35



Umumnya lingkungan yang menguntungkan akan selalu diper-

tahankan untuk menjaga keberlangsungan sistem, sedangkan

lingkungan sistem yang merugikan akan diupayakan agar mempunyai
pengaruh seminimal mungkin, bahkan ditiadakan.
d. Penghubung/antarmuka (interface)

Penghubung/antarmuka merupakan sarana memungkinkan setiap

komponen sistem, yaitu segala sesuatu yang bertugas men-

jembatani hubungan antarkomponen dalam sistem. Penghubung/
antarmuka merupakan sarana setiap komponen saling berinteraksi
dan berkomunikasi.

e. Masukan (input)

Masukan merupakan komponen sistem, yaitu segala sesuatu yang

perlu dimasukan ke dalam sistem sebagai bahan yang akan diolah

lebih lanjut untuk menghasilkan keluaran (output) yang berguna.
f.  Pengolahan (processing)

Pengolahan merupakan komponen sistem yang mempunyai peran

utama mengolah masukan agar menghasilkan output yang berguna

bagi para pemakainya.
g. Keluaran (output)

Keluaran merupakan komponen sistem yang berupa berbagai

macam bentuk keluaran yang dihasilkan oleh komponen pengolahan.
h. Sasaran (objectives) dan tujuan (goal)

Setiap komponen dalam sistem perlu dijaga agar saling bekerja sama

agar mampu mencapai sasaran dan tujuan sistem.
i.  Kendali (control)

Setiap komponen dalam sistem perlu dijaga agar tetap bekerja sesuai

dengan peran dan fungsinya masing-masing.
J- Umpan balik (feed back)

Umpan balik diperlukan oleh bagian kendali (kontrol) sistem untuk

mengecek terjadinya penyimpanan proses dalam sistem dan

mengembalikannnya pada kondisi hormal.

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu
(sumber: pengantar sistem informasi umm. ac.id), yaitu sebagai berikut.
a. Komponen

Komponen sistem atau elemen sistem dapat berupa elemen-elemen
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lebih kecil yang disebut subsistem, dan elemen-elemen lebih besar

yang disebut suprasistem.
b. Batas sistem

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem

dan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem

dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas sistem menunjukkan ruang
lingkup dari sistem tersebut.
c. Lingkungan luar sistem

Lingkungan dari sistem adalah semua hal yang ada di luar batas dari

sistem yang dapat memengaruhi operasi sistem.
d. Penghubung

Penghubung merupakan media perantara antarsubsistem. Dengan

penghubung satu subsistem dapat berinteraksi dengan subsistem

yang lain membentuk satu kesatuan.
e. Masukan

Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem yang dapat

berupa maintenance input dan sinyal input. Maintenance input adalah

energi yang dimasukkan agar sistem tersebut dapat ber-operasi.

Adapun sinyal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan

keluaran.
f.  Keluaran

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan

menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
g. Pengolah

Suatu sistem dapat memiliki bagian pengolah atau sistem tersebut

sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan mengubah masukan

menjadi keluaran.
h. Sasaran atau tujuan

Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau

tujuannya.

Jogianto (2005: 3), mengemukakan bahwa sistem mempunyai
karekteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu input, proses, dan output. Hal
ini merupakan konsep sistem yang sangat sederhana sebab sebuah
sistem dapat mempunyai beberapa masukan dan keluaran.
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Selain itu, sebuah sistem memiliki karakteristik tertentu, yang
mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem (Tata
Sutabri, 2005). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1
berikut ini yang merupakan karakteristik sistem.

/Masukar/_, Proses _,/Keluarar/

| Mekanisme

Pengendalian

Umpan Balik

Tujuan

Batas
Sistem

Lingkungan

Sumber: (Tata Sutabri, 2005)
Gambar 2.1 Karakteristik Sistem

2. Desain Sistem

Menurut Burch dan Grundnitski (Jogiyanto, 2005: 196), desain sistem
dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan, dan
pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah
dalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi.

Desain sistem menentukan cara dari suatu sistem menyelesaikan
konfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat
keras dari subsistem sehingga setelah instalasi dari sistem akan
memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap
analisis sistem (Jogiyanto, 2005: 196).

Berdasarkan beberapa definisi di atas, desain sistem dapat diartikan:
tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem;
pendefinisian dari kebutuhan fungsional;

persiapan rancang bangun untuk implementasi;

menggambarkan cara suatu sistem dibentuk.

oo oW
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3. Daur Hidup Sistem

Menurut Tata Sutabri (2003: 14), Siklus hidup sistem (system life cycle),
adalah proses evolusioner yang diikuti dalam menerapkan sistem atau
subsistem informasi berbasis komputer. Siklus hidup sistem terdiri atas
serangkaian tugas yang erat mengikuti langkah-langkah pendekatan
sistem karena tugas-tugas tersebut mengikuti pola yang teratur dan
dilakukan secara top down. Siklus hidup sistem sering disebut sebagai
pendekatan air terjun (waterfall approach) bagi pembangunan dan
pengembangan sistem.

Pembangunan sistem merupakan salah satu dari rangkaian daur hidup
suatu sistem. Namun, proses ini merupakan aspek yang sangat penting.
Untuk itu, selanjutnya Tata Sutabri (2003: 14-15) membagi fase atau
tahapan daur hidup suatu sistem menjadi lima fase, yaitu sebagai berikut.

a. Mengenali adanya kebutuhan

Sebelum segala sesuatu terjadi, akan timbul kebutuhan yang
harus dapat dikenali sebagaimana adanya. Kebutuhan dapat terjadi
sebagai hasil perkembangan dari organisasi dan volume yang
meningkat melebihi kapasitas sistem yang ada. Semua kebutuhan ini
harus dapat didefinisikan dengan jelas. Tanpa adanya kejelasan dari
kebutuhan yang ada, pembangunan sistem akan kehilangan arah dan
efektivitas.

b. Pembangunan sistem
Suatu proses atau seperangkat prosedur yang harus diikuti untuk
menganalisis kebutuhan yang timbul dan membangun suatu sistem
untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut.

c. Pemasangan sistem
Setelah tahap pembangunan sistem selesai, sistem akan
dioperasikan. Pemasangan sistem merupakan tahap yang penting
dalam daur hidup sistem. Peralihan dari tahap pembangunan menuju
tahap operasional terjadi pemasangan sistem sebenarnya, yang
merupakan langkah akhir pembangunan sistem.

d. Pengoperasian sistem
Program-program komputer dan prosedur-prosedur peng-
operasian yang membentuk sistem informasi semuanya bersifat
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stalis, sedangkan organisasi ditunjang oleh sistem informasi tadi. la
selalu mengalami perubahan-perubahan itu karena per-tumbuhan
kegiatan bisnis, perubahan peraturan, dan kebijaksanaan ataupun
kemajuan teknologi. Untuk mengatasi perubahan-perubahan
tersebut, sistem harus diperbaiki atau diperbaharui.

e. Sistem menjadi usang

Kadang-kadang perubahan terjadi begitu drastis sehingga tidak
dapat diatasi hanya dengan melakukan perbaikan-perbaikan pada
sistem yang berjalan. Dengan demikian, secara ekonomis dan teknis
sistem yang ada tidak layak lagi untuk dioperasikan dan sistem yang
baru perlu dibangun untuk menggantikannya.

Sistem informasi kemudian akan melanjutkan daur hidupnya. Sistem
dibangun untuk memenuhi kebutuhan yang muncul. Sistem beradaptasi
terhadap perubahan-perubahan lingkungannya yang dinamis. Sampailah
pada kondisi ketika sistem tersebut tidak dapat lagi beradaptasi dengan
perubahan-perubahan yang ada ataupun secara ekonomis tidak layak lagi
untuk dioperasikan. Sistem yang baru kemudian dibangun untuk
menggantikannya.

T

C. J Bentuk, Jenis, Klasifikasi, dan Pelaku Sistem

1. Bentuk Sistem

Husni Iskandar Pohan dan Kusnasriyanti Saiful Bahri (1997: 2)
menjelaskan bahwa pada dasarnya hanya ada dua jenis sistem, yaitu:

a sistem alami, seperti sistem matahari, sistem luar angkasa, sistem
reproduksi, dan sebagainya;

b. sistem buatan manusia, seperti sistem hukum, sistem perpustakaan,
sistem transportasi, dan sebagainya.

Sistem alami terbagi menjadi dua, yaitu: a. sistem fisik, seperti sistem
molekul, luar angkasa; b. sistem kehidupan, seperti sistem tumbuhan,
sistem manusia. Adapun sistem buatan manusia umumnya dibagi
berdasarkan spesifikasi tertentu, seperti sistem sosial (hukum, doktrin,
seragam), sistem organisasi (perpustakaan), sistem transportasi (jaringan
jalan raya, kanal, udara, lautan), sistem komunikasi (telepon, teleks, sinyal
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asap), sistem produksi (pabrik), dan sistem keuangan (akuntansi, inventori,
buku besar).

Sistem berdasarkan prinsip dasar secara umum terbagi dalam:

a. sistem terspesialisasi, yaitu sistem yang sulit diterapkan pada
lingkungan yang berbeda (misalnya sistem biologi; ikan yang
dipindahkan ke darat);

b. sistem besar, yaitu sistem yang sebagian besar sumber dayanya
berfungsi melakukan perawatan harian (misalnya dinosaurus sebagai
sistem biologi menghabiskan sebagian besar masa hidupnya dengan
makan);

c. sistem sebagai bagian sistem lain, yaitu sistem yang merupakan
bagian dari sistem yang lebih besar dan dapat terbagi menjadi
sistem yang lebih kecil;

d. sistem berkembang walaupun tidak berlaku bagi semua sistem;
tetapi hampir semua sistem selalu berkembang.

2. Jenis Sistem

Jenis sistem secara umum terdiri atas sistem terbuka dan sistem
tertutup. Sistem terbuka adalah sistem yang tidak memiliki sasaran,
pengendalian mekanis, dan umpan balik. Adapun sistem yang tertutup
adalah sebuah sistem yang memiliki sasaran, pengendalian mekanis, dan
umpan balik (Raymond McLeod, Jr,, 2001).

McLeod, Jr. (1995: 13-14) menyatakan bahwa secara prinsip sistem
dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni sistem terbuka dan sistem
tertutup. Sistem terbuka adalah sistem yang dihubungkan dengan
lingkungannya melalui arus sumber daya.

Secara sederhana, sistem terbuka dapat digambarkan sebagai
berikut.

I

Gambar: 2.2 Sistem Terbuka
Sumber: McLeod, Jr.(1995)
Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berinteraksi secara

langsung dengan lingkungannya melalui arus sumber daya. Skema sistem
tertutup dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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3.

Mekanisme
Pengendalian

Froses

Gambar 2.3 Sistem Tertutup
Sumber: McLeod, Jr.(1995)

Klasifikasi Sistem
Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, di

antaranya sebagai berikut.

a.

Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak dan sistem fisik. Sistem
abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak
tampak secara fisik. Misalnya sistem teologia, yaitu sistem yang
berupa pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia dengan
Tuhan. Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik. Misalnya
sistem komputer, sistem akuntansi, sistem produksi, dan sebagainya.

Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan sistem buatan
manusia. Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses
alam, tidak dibuat manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem
buatan manusia yang melibatkan interaksi antara manusia dan mesin
disebut dan human-machine system atau ada yang menyebut dengan
man-machine system. Sistem informasi akuntansi merupakan contoh
man-machine system karena menyangkut penggunaan komputer
yang berinteraksi dengan manusia.

Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu dan sistem tidak tentu.
Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat
diprediksi. Interaksi di antara bagian-bagiannya dapat dideteksi
dengan pasti sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. Sistem
komputer adalah contoh dari sistem tertentu yang tingkah lakunya
dapat dipastikan berdasarkan program-program yang dijalankan.
Sistem tidak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak
dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan
sistem terbuka. Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak
berhubungan dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara
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otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Secara
teoretis sistem tertutup ini ada, tetapi kenyataannya tidak ada sistem
yang benar-benar tertutup, yang ada hanyalah relatively closed system
(secara relatif tertutup, tidak benar-benar tertutup). Sistem terbuka
adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan
lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan
keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem lainnya. Karena sistem
bersifat terbuka dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya, suatu
sistem harus mempunyai sistem pengendalian yang baik.

Pelaku Sistem
Pelaku sistem terdiri atas tujuh kelompok, yaitu sebagai berikut.
Pemakai

Pada umumnya ada tiga jenis pemakai, yaitu operasional,
pengawas, dan eksekutif.
Manajemen

Ada tiga jenis manajemen, yaitu manajemen pemakai yang
bertugas menangani pemakaian ketika sistem baru diterapkan;
manajemen sistem yang diterapkan dalam pengembangan sistem;
manajemen umum yang terlibat dalam strategi perencanaan sistem
dan sistem pendukung pengambilan keputusan.

Pemeriksa

Pemeriksa menentukan segala sesuatunya berdasarkan ukuran-
ukuran standar yang dikembangkan di banyak perusahan sejenis.
Penganalisis sistem
Fungsi dari penganalisis sistem antara lain sebagai berikut:

1) arkeolog, yaitu menelusuri cara sistem lama berjalan, sistem
tersebut dijalankan, dan segala hal menyangkut sistem lama;

2) inovator, yaitu membantu mengembangkan dan membuka
wawasan pemakai bagi kemungkinan lain;

3) mediator, yaitu menjalankan fungsi komunikasi dari semua level,
antara lain pemakai, manajer, programmer, pemeriksa, dan
pelaku sistem lain yang mungkin belum memiliki sikap dan cara
pandang yang sama;
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4) pimpinan; penganalisis sistem harus personel yang ber-
pengalaman dari programmer atau desainer. Selain itu,
penganalisis sistem umumnya ditetapkan terlebih dahulu dalam
suatu pekerjaan sebelum bekerja karena penanggung jawab
pekerjaan menjadi porsi penganalisis sistem.

e. Pendesain sistem

Pendesain sistem menerima hasil penganalisis sistem berupa
kebutuhan pemakai yang tidak berorientasi pada teknologi tertentu,
kemudian ditransformasikan ke desain arsitektur tingkat tinggi dan
dapat diformulasikan oleh programmer.

f.  Programmer

Setelah penganalisis sistem memberikan hasil kerjanya dan
diolah oleh pendesain sistem, programmer dapat mulai bekerja.

g. Personel Pengoperasian

Pelaku ini bertugas dan bertanggung jawab di pusat komputer,
misalnya jaringan, keamanan perangkat keras, keamanan perangkat
lunak, pencetakan, dan back-up.

Sebuah sistem secara umum terdiri atas masukan, pengolahan, dan
keluaran yang meliputi bagian-bagian yang selalu terkait serta beroperasi
bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan. Suatu sistem dapat terdiri
atas sistem-sistem bagian (subsistem), yaitu masing-masing subsistem
dapat terdiri atas subsistem yang lebih kecil lagi, yang saling ber-
hubungan dan berinteraksi membentuk suatu kesatuan yang terpadu atau
terintegrasi sehingga tujuan atau sasaran sistem dapat tercapai.

T

D. J Model Sistem

Model dapat digunakan pada proses analisis untuk mengembangkan
pemahaman tentang sistem. Pemahaman tersebut dapat dilihat dari
sudut pandang yang berbeda, yaitu sudut pandang eksternal (tempat
konteks atau lingkungan sistem dimodelkan), sudut pandang perilaku
(tempat perilaku sistem dimodelkan), dan sudut pandang struktural
(tempat struktur data dimodelkan).
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Contoh tipe-tipe model sistem yang dapat dibuat, yaitu:

a. model pemrosesan data. Diagram aliran data yang menunjukkan cara
data diproses pada tahap-tahap yang berbeda dari sistem:;

b. model komposisi. Diagram relasi entitas menunjukkan cara entitas
terbentuk dan entitas yang lain;

c. model arsitektural. Menunjukkan subsistem utama yang membentuk
sistem;

d. model klasifikasi. Diagram kelas/inheritansi objek menunjukkan cara
entitas memiliki karakteristik yang sama;

e. model stimulus respons. Diagram transisi status menunjukkan cara
sistem bereaksi terhadap event internal dan eksternal.

1. Model Konteks

Pada tahap dini, elisitasi persyaratan dan proses analisis harus
diputuskan batasan-batasan sistem. Hal ini meliputi bekerja dengan
stakeholder sistem untuk membedakan antara sistem dan lingkungan.
Selain itu, juga dibutuhkan untuk membatasi biaya dan waktu.

Setelah batasan sistem ditentukan, bagian kegiatan analisis adalah
definisi dari konteks dan ketergantungannya dengan lingkungannya.

Hal tersebut diilustrasikan pada gambar 2.4 struktur informasi yang
mencakup jaringan auto-teller di bank.

Security
system
Branch accounting
system

Account
database
Auto-teller
system
Branch counter Usage
system
y database
Maintenance
system

Gambar 2.4 Model Struktur Informasi
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Model di atas mendeskripsikan lingkungan sistem. Sistem-sistem
tersebut dapat memakai data bersama dengan sistem yang ber-
sangkutan, dapat terhubung langsung, terhubung melalui jaringan, atau
tidak terhubung. Mereka mungkin secara fisik menempati lokasi yang
sama atau terpisah pada bangunan yang berbeda. Semua hubungan
tersebut dapat memengaruhi persyaratan sistem dan harus diper-
timbangkan.

Model ini biasanya dilengkapi dengan model lain yang menunjukkan
kegiatan proses yang didukung oleh sistem dan model aliran data yang
menunjukkan cara data ditransfer dari satu sistem dengan lingkungannya.

Gambar 2.5 menunjukkan model proses pengadaan peralatan pada
organisasi. Garis putus-putus menggabungkan kegiatan yang berada

dalam batasan sistem.
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Gambar 2.5 Model Proses Pengadaan Peralatan

2. Model Perilaku

Model perilaku digunakan untuk mendeskripsikan perilaku sistem
secara menyeluruh. Ada dua tipe model perilaku, yaitu model aliran data
yang memodelkan pemrosesan data pada sistem; model state machine
(mesin status) yang memodelkan cara sistem bereaksi terhadap event.
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Model Aliran Data

Model aliran data merupakan cara yang intuitif untuk me-
nunjukkan cara data diproses oleh sistem. Notasi yang digunakan
pada model ini merepresentasikan pemrosesan fungsional. Model ini
dipakai untuk menunjukkan cara data mengalir melalui serangkaian
langkah pemrosesan. Langkah-langkah pemrosesan merupakan
fungsi program perangkat lunak. Pengembangan model aliran data
harus menggunakan prinsip top down.

Model aliran data dapat dilihat pada gambar 2.6 yang me-
nunjukkan langkah-langkah pada pemrosesan pemesanan barang.
Model ini mendeskripsikan pemrosesan data pada kegiatan 2.5.

Complete Signed Signed Chekeda
Send to g
Order order form order form  order form suppli and signed
° pplier
details+ ~ - order+
blank—s| COMPlete | | Vvalidate H Record order
order order ) order order notification
from ) Ajust
Order Signed avalible Order
details |order form budget amount+
account
v details

Order file

Gambar 2.6 Diagram Aliran Data dari Proses Pemasaran

Model State Machine

Model state machine digunakan untuk memodelkan perilaku
sistem sebagai tanggapan atas event internal atau eksternal. Model
ini menunjukkan status sistem dan event yang menyebabkan transisi
dari satu status ke status yang lain. Model ini tidak menunjukkan aliran
data dalam sistem. Model ini berguna untuk pemrosesan real time
karena sistem ini sering dikendalikan oleh stimuli dari lingkungan
sistem.

Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 2.7. yang mengilustrasikan
model state machine dari oven microwave sederhana yang dilengkapi
tombol-tombol untuk mengatur power dan timer.
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Gambar 2.7 Model State Machine untuk Microwave Sederhana

3. Model Objek

Pendekatan berorientasi objek ke seluruh pengembangan perangkat
lunak sekarang ini umum digunakan, terutama untuk pengembangan
sistem interaktif. Hal ini berarti persyaratan sistem dilakukan dengan
memakai model objek, perancangan sistem dilakukan dengan meng-
gunakan objek, dan pengembangan sistem dilakukan dalam bahasa
pemrograman berorientasi objek.

Berbagai model analisis berorientasi objek diusulkan oleh Booch
Coad, dan Yordan. Metode-metode ini banyak kesamaan. Kemudian, tiga
pengembang (Booch, Rambaugh, dan Jacobson) mengintegrasikan
pendekatannya untuk menghasilkan metode yang terunifikasi. Unifield
Modelling Language (UML) yang dipakai pada metode terunifikasi ini
menjadi standar yang efektif untuk pemodelan objek. UML mencakup
notasi untuk berbagai tipe model sistem.
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Sistem Informasi Manajemen

—

— A A pe Bab 3
1 e Konsep Dasar
ﬁ . Teknologi Informasi

Semua pimpinan atau manajer yang bertanggung jawab dalam suatu
organisasi perlu menggunakan pendekatan yang menyeluruh dalam
proses pengambilan keputusan, terutama dalam menentukan tujuan,
mengalokasikan sumber daya, dan membuat perencanaan. Proses
pengambilan keputusan, yang dilakukan harus memerhatikan semua
faktor yang terkait dan keputusan yang diambil harus ditekankan pada
upaya untuk mencapai kinerja dari seluruh (sistem) organisasi, tidak hanya
kinerja dari salah satu bagiannya.

Berkaitan dengan masalah tersebut, Peter Senge (1990) meng-
ingatkan bahwa dalam menghadapi suatu persoalan kita jangan hanya
memerhatikan detailnya, tetapi juga kedudukan persoalannya dalam
perspektif yang lebih luas. Dalam hal ini pendekatan sistem merupakan
metodologi yang dapat menjawab kebutuhan tersebut.

Pada perkembangannya, Perdana Menteri Kanada menulis tentang
pendekatan sistem dan dalam platform politiknya menyatakan, "Sebuah
hubungan timbal balik ada di antara semua elemen dan para pemilih dari
masyarakat. Faktor-faktor yang utama dalam masalah-masalah umum,
kebijakan, keputusan, dan program harus selalu dipertimbangkan dan
dievaluasi sebagai ketergantungan antarkomponen dari seluruh sistem."

Data dan informasi merupakan bahan dasar dalam penyusunan sistem
informasi sehingga pemahaman tentang data dan informasi serta sistem
informasi sangat penting. Dalam dunia nyata pengertian data dan
informasi sering disalahartikan. Kadang-kadang informasi disebut data
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atau sebaliknya dan fenomena ini sering menyulitkan dalam melakukan
perencanaan, pembangunan, dan pengembangan sistem informasi.

i

A. J Konsep Dasar Teknologi Informasi

—

1. Pengertian Teknologi Informasi

Teknologi informasi adalah studi atau peralatan elektronika, terutama
komputer, untuk menyimpan, menganalisis, dan mendistribusikan
informasi termasuk kata, bilangan, dan gambar (Kamus Oxford, 1995).

Teknologi informasi adalah seperangkat alat untuk bekerja dengan
informasi dan melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan
pemrosesan informasi (Haag & Keen, 1996).

Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer
(software & hardware) yang digunakan untuk memproses atau
menyimpan informasi, tetapi juga mencakup teknologi komunikasi untuk
mengirimkan informasi (Martin, 1999).

Teknologi informasi adalah segala bentuk teknologi yang diterapkan
untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam bentuk elektronis
(Lucas, 2000).

Teknologi informasi adalah teknologi yang menggabungkan
komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang
membawa data, suara, dan video (William & Sawyer, 2003).

Secara implisit dan eksplisit, teknologi informasi tidak hanya berupa
teknologi komputer, tetapi juga mencakup teknologi komunikasi. Dengan
kata lain, yang disebut teknologi informasi adalah gabungan antara
teknologi komputer dan teknologi telekomunikasi.

Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk
mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun,
menyimpan, dan memanipulasi data dalam berbagai cara untuk
menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan,
akurat, dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis,
dan pemerintahan. Selain itu, teknologi informasi merupakan informasi
yang strategis untuk pengambilan keputusan.
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Teknologi ini menggunakan seperangkat komputer untuk mengolah
data, sistem jaringan untuk menghubungkan satu komputer dengan
komputer yang lain sesuai dengan kebutuhan, dan teknologi
telekomunikasi digunakan agar data dapat disebar dan diakses secara
global.

2. Memahami Konsep Teknologi Informasi

Istilah teknologi informasi, information technology, atau IT mulai
populer pada akhir dekade 70-an. Pada masa sebelumnya, istilah teknologi
komputer, pengolahan data elektronis (PDE), atau electronic data
processing (EDP) lebih dikenal.

Istilah teknologi informasi mulai banyak digunakan untuk meng-
gantikan sistem informasi manajemen. Istilah teknologi informasi (TI)
lebih berorientasi ke teknologi. Teknologi informasi (Tl) adalah sub-sistem
atau sistem bagian dari sistem informasi.

Istilah teknologi sistem informasi (TSI) atau information systems
technology (IST) juga menunjukkan teknologi yang digunakan oleh sistem
informasi. Istilah teknologi sistem informasi mempunyai arti yang mirip
dengan teknologi informasi (Tl) atau information technology (IT).

Sistem komputer (computer system), pun merupakan teknologi
informasi yang digunakan dalam sistem informasi. Teknologi informasi
dapat berupa teknologi apa pun yang dapat menghasilkan informasi,
termasuk teknologi komputer dan teknologi telekomunikasi. Dengan
demikian, sistem komputer merupakan subsistem atau sistem bagian dari
teknologi informasi.

Istilah teknologi sering tumpang tindih dengan istilah sistem
informasi dan kadang-kadang menjadi bahan perdebatan. Ada yang
menggunakan istilah teknologi informasi untuk menjabarkan sekumpulan
sistem informasi, pemakai, dan manajemen (diulas oleh Turban, McLean,
dan Wetherbe, 1999). Pendapat ini menggambarkan teknologi dalam
perspektif yang luas. Akan tetapi, jika kalau didasarkan pada definisi sistem
informasi menurut Alter, teknologi informasi hanyalah bagian dari sistem
informasi.

Contoh teknologi informasi: mikrokomputer, komputer mainframe,
pembaca barcode, perangkat lunak pemroses transaksi, perangkat lunak
lembar kerja (spreadsheet), dan peralatan komunikasi dan jaringan.
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3. Pengelompokan Teknologi Informasi

Teknologi informasi mencakup teknologi komputer dan teknologi
komunikasi. Teknologi informasi dapat dikelompokkan menjadi enam:
teknologi masukan, teknologi perangkat lunak, teknologi penyimpanan,
teknologi keluaran, dan teknologi mesin pemroses.

1) Teknologi masukan (input technology) adalah teknologi yang
berhubungan dengan peralatan untuk memasukkan data ke dalam
sistem komputer. Piranti masukan yang lazim dijumpai dalam sistem
komputer berupa keyboard dan mouse.

2) Teknologi mesin pemroses (processing machine) lebih dikenal dengan
sebutan Central Processing Unit (CPU), mikroprosesor, atau prosesor.

3) Teknologi penyimpanan dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu
memori internal dan penyimpanan eksternal. Memori internal (main
memory atau memori utama) berfungsi sebagai pengikat sementara,
baik bagi data, program, maupun informasi ketika proses
pengolahannya dilaksanakan oleh CPU. Contoh memori internal, yaitu
ROM dan RAM. Read Only Memory (ROM) adalah memori yang hanya
dapat dibaca, sedangkan Read Access Memory (RAM) adalah memori
yang isinya dapat diperbaharui.

Penyimpanan eksternal (external storage) dikenal juga dengan
sebutan penyimpanan sekunder. Penyimpanan eksternal adalah
segala piranti yang berfungsi untuk menyimpan data secara
permanen. Pengertian permanen di sini berarti data yang terdapat
pada penyimpanan akan tetap terpelihara dengan baik walaupun
komputer sudah dalam keadaan mati (tidak mendapat aliran listrik).
Harddisk, disket, dan flashdisk adalah contoh penyimpanan eksternal.

4) Teknologi keluaran (output technology) adalah teknologi yang
berhubungan dengan semua piranti yang berfungsi untuk menyajikan
informasi hasil pengolahan sistem. Layar, monitor, dan printer
merupakan piranti keluaran.

5) Teknologi perangkat lunak (software) atau dikenal dengan program.
Untuk mengerjakan tugas di komputer, tentunya diperlukan
perangkat lunak sendiri. Microsoft word merupakan contoh perangkat
lunak pengolah kata yang berguna untuk membuat dokumen,
sedangkan adobe photoshop adalah perangkat lunak yang berguna
untuk mengolah gambar.
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4. Komponen Sistem Teknologi Informasi

Sistem teknologi informasi adalah sistem yang terbentuk dengan
penggunaan teknologi informasi. Pada dasarnya sistem teknologi
informasi tidak hanya mencakup hal-hal yang bersifat fisik, seperti
komputer dan printer, tetapi juga mencakup hal-hal yang tidak terlihat
secara fisik, yaitu piranti lunak.

Dengan kata lain, komponen utama sistem teknologi informasi
berupa data, perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software),
perangkat jaringan (netware), dan orang (brainware).

ﬂ'rnlr'rn Actreifion

Cogpniicl Ol Syl P o Idiresn |

Hetaror Resources
Commurscations Medin and Hobyork Support
Gambar: 5.4. Skema Sistem Teknologi Informasi
Sumber: O'Brien (2010)

Sistem teknologi informasi dapat dibedakan dengan berbagai cara
pengklasifikasian. Misalnya, menurut fungsi sistem (embedded IT system,
dedicated IT system, dan general purpose IT system); menurut departemen
atau perusahaan bisnis (sistem informasi akuntansi, sistem informasi
pemasaran, dan sistem informasi produksi); menurut dukungan terhadap
level manajemen dalam perusahaan (sistem pemrosesan transaksi, sistem
pendukung keputusan, dan sistem informasi eksekutif); menurut ukuran
dan cara melayani permintaan (klien-server).
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5. Peranan Teknologi Informasi

Peran teknologi informasi pada aktivitas manusia pada saat ini begitu
besar. Teknologi informasi telah menjadi fasilitator utama bagi kegiatan-
kegiatan bisnis, memberikan andil besar terhadap perubahan-perubahan
yang mendasar pada struktur, operasi, dan manajemen organisasi.

Berkat teknologi ini, berbagai kemudahan dapat dirasakan oleh
manusia. Contoh hasil penerapan teknologi informasi: pengambilan uang
melalui Anjungan Tunai Mandiri (ATM), transaksi melalui internet yang
dikenal dengan e-commerce atau perdagangan elektronik, transfer uang
melalui fasilitas e-banking yang dapat dilakukan dari rumah, dan lain-lain.

Secara garis besar, dapat dikatakan bahwa teknologi informasi
menggantikan peran manusia. Dalam hal ini, teknologi informasi
melakukan otomasi terhadap suatu tugas atau proses.

Teknologi memperkuat peran manusia, yakni dengan menyajikan
informasi terhadap suatu tugas atau proses.

Teknologi informasi berperan dalam restrukturisasi terhadap peran
manusia. Dalam hal ini, teknologi berperan dalam melakukan perubahan-
perubahan terhadap sekumpulan tugas atau proses.

Banyak perusahaan yang berani melakukan investasi yang sangat
tinggi di bidang teknologi informasi. Alasan yang paling umum adalah
adanya kebutuhan untuk mempertahankan dan meningkatkan posisi
kompetitif, mengurangi biaya, meningkatkan fleksibilitas, dan tanggapan.

Peran yang dapat diberikan oleh teknologi informasi adalah
mendapatkan informasi untuk kehidupan pribadi, seperti informasi
tentang kesehatan, hobi, rekreasi, dan rohani.

Peran teknologi informasi dapat dijadikan sarana kerja sama antara
pribadi atau kelompok yang satu dengan pribadi atau kelompok yang lain
tanpa mengenal batas jarak dan waktu, negara, ras, kelas ekonomi, ideologi,
atau faktor lainnya yang dapat menghambat bertukar pikiran.

6. Kecenderungan Teknologi Informasi

Alter (1992) mengemukakan berbagai kecenderungan teknologi yang
berkaitan dengan sistem informasi, yaitu:

a. peningkatan kecepatan dan kapasitas komponen-komponen
elektronik;

b. ketersediaan informasi dalam bentuk digital semakin banyak;
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c. portabilitas peralatan-peralatan elektronis semakin meningkat;
d. konektivitas meningkat;

e. kemudahan pemakaian meningkat;

f.  ketidakmampuan mengotomasikan logika masih berlanjut.
]

B. J Perkembangan Teknologi Informasi

——e

1. Pemahaman Perkembangan Teknologi informasi

Perkembangan teknologi informasi memacu suatu cara baru dalam
kehidupan, dari kehidupan dimulai sampai dengan berakhir. Kehidupan
tersebut dikenal dengan e-life, artinya kehidupan telah dipengaruhi oleh
berbagai kebutuhan secara elektronik.

2. Penemuan Teknologi

Setelah terjadi revolusi industri, dengan ditemukannya mesin uap,
ekonomi global berevolusi ke arah ekonomi industri dengan ciri utamanya
adalah modal sebagai faktor produksi yang paling penting.

Menjelang peralihan abad sekarang ini, manusia cenderung
menduduki tempat sentral dalam proses produksi karena tahap ekonomi
ini berdasarkan pengetahuan (knowledge based) dan berfokus pada
informasi (information focused). Dalam hal ini telekomunikasi dan
informatika memegang peranan sebagai teknologi kunci (enabler
technology).

3. Kemajuan Teknologi Informasi

Kemajuan teknologi informasi dan telekomunikasi begitu pesat
sehingga diterapkan cara-cara baru yang lebih efisien untuk produksi,
distribusi, dan konsumsi barang serta jasa. Proses inilah yang membawa
manusia ke dalam masyarakat atau ekonomi informasi.

Kehidupan pada masa mendatang, sektor teknologi informasi dan
telekomunikasi merupakan sektor yang paling dominan. Teknologi
informasi banyak berperan dalam pendidikan (e-education).

Globalisasi telah memicu kecenderungan pergeseran dari pendidikan
tatap muka yang konvensional ke arah pendidikan yang lebih terbuka
(Mukhopadhyay M., 1995).
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Bishop G. (1989) meramalkan bahwa pendidikan masa mendatang
akan bersifat fleksibel, terbuka, dan dapat diakses oleh semua orang yang
memerlukan, tanpa memandang faktor jenis, usia, dan pengalaman
pendidikan sebelumnya. Adapun Mason R. (1994) berpendapat bahwa
pendidikan mendatang akan lebih ditentukan oleh jaringan informasi yang
memungkinkan berinteraksi dan kolaborasi. Akan tetapi, teknologi akan
memperlebar jurang antara yang kaya dan yang miskin.

Tony Bates (1995) menyatakan bahwa teknologi dapat meningkatkan
kualitas dan jangkauan apabila digunakan secara bijak untuk pendidikan
serta latihan dan mempunyai arti penting bagi kesejahteraan ekonomi.

Berdasarkan ramalan dan pandangan para cendekiawan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa dengan masuknya pengaruh globalisasi,
pendidikan masa mendatang akan lebih bersifat terbuka dan dua arah,
beragam, multidisipliner, serta terkait pada produktivitas kerja.

Mewujudkan ide dan keinginan di atas dalam suatu bentuk realitas
bukanlah pekerjaan yang mudabh, tetapi jika melihat ke negara lain yang
telah lama mengembangkan web baseddistance learning, sudah banyak
sekali institusi atau lembaga yang memanfaatkan metode ini. Bukan hanya
skill yang dimiliki oleh para engineer yang diperlukan, melainkan juga
berbagai kebijaksanaan dalam bidang pendidikan sangat memengaruhi
perkembangannya.

Studi yang dilakukan oleh Amerika sangat mendukung dikembang-
kannya e-learning menyatakan bahwa computer based learning sangat
efektif, memungkinkan 30% pendidikan lebih baik, 40% waktu lebih
singkat, dan 30% biaya lebih murah. Pada tahun 1997 Bank Dunia (World
Bank) telah mengumumkan program Global Distance Learning Network
(GDLN) yang memiliki mitra sebanyak 80 negara di dunia. Melalui GDLN,
World Bank dapat memberikan e-learning kepada mahasiswa lima kali
lebih banyak (dari 30 menjadi 150 mahasiswa) dengan biaya 31% lebih
murah.

Sistem informasi secara keseluruhan tidak hanya terdapat dalam
sistem informasi manajemen karena tidak semua informasi dalam
organisasi dapat dimasukkan secara lengkap ke dalam sebuah sistem yang
otomatis. Aspek utama dari sistem informasi akan selalu ada di luar sistem
komputer.
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4. Penggunaan Teknologi Informasi

Manusia adalah makhluk sosial. Di samping sandang, pangan, dan
papan sebagai kebutuhan utamanya, sebagai makhluk sosial manusia
membutuhkan komunikasi di antara sesamanya agar dapat saling ber-
hubungan. Oleh karena itu, manusia mencari dan menciptakan sistem dan
alat untuk saling berhubungan tersebut, mulai dari melukis bentuk
(menggambar) di dinding gua, isyarat tangan, isyarat asap, isyarat bunyi,
huruf, kata, kalimat, tulisan, surat, sampai dengan telepon dan internet.

Alat dan sistem komunikasi yang diciptakan manusia tersebut
kemudiandisebut teknologi informasi atau "IT" (dibaca ai-ti), singkatan dari
Information Technology.

CS

Daftar Pustaka>>> Ga ada dari naskah aslinya?
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I h - Konsep Fakta, Data,

ﬁ , dan Informasi

A \ Konsep Dasar Fakta
R

1. Pengertian Fakta

Fakta berasal dari bahasa Latin, yaitu factus. Fakta adalah segala
sesuatu yang tertangkap oleh indra manusia atau data keadaan nyata yang
terbukti dan telah menjadi suatu kenyataan. Catatan atas pengumpulan
fakta disebut data (Vardiansyah, Dani, 2008: 3).

Fakta sering diyakini oleh orang banyak sebagai hal yang sebenarnya,
baik bagi yang telah mengalami kenyataan dari dekat maupun karena
dianggap telah melaporkan pengalaman orang lain yang sesungguhnya
(Glenview, IL, Scott, Foresman, 1986: 51-52).

Dalam istilah keilmuan, fakta adalah hasil pengamatan yang objektif
dan dapat dilakukan verifikasi oleh semua orang.

Di luar lingkup keilmuan, fakta sering pula dihubungkan dengan:

a. hasil pengamatan jujur yang diakui oleh pengamat yang diakui secara
luas;

b. kebiasaan yang diamati secara berulang;

c. sesuatu yang dianggap aktual sebagai lawan dari dibuat;

d. sesuatu yang nyata, yang digunakan sebagai bahan interpretasi
lanjutan;

e. informasi mengenai subjek tertentu;

f.  sesuatu yang dipercaya sebagai penyebab atau makna.

Sistem Informasi Manajemen 61



Adapun pengertian fakta diartikan sebagai hal, keadaan, atau peristiwa
yang merupakan kenyataan; sesuatu yang benar-benar ada atau terjadi.

2. Arti Fakta dan Teori dalam Sains

Kita sering membaca pernyataan atau mendengar orang berkata, "Ah,
itu kan cuma teori," atau orang mengajukan tuntutan, "Mana faktanya?",
atau orang mengucapkan kalimat, "Kalau cuma berteori, saya juga bisa,"
atau "Saya berbicara berdasarkan fakta, bukan asal bunyi." Apa
sesungguhnya makna kata teori dan/atau fakta dalam kalimat-kalimat
tersebut? Tentu yang paling mengetahuinya adalah penuturnya sendiri.
Akan tetapi, jika yang dimaksud dengan fakta dan/atau teori adalah seperti
yang lazim berlaku di dunia sains, patut diduga bahwa si pengucapnya
kurang memahami hakikat dan ruang lingkup pengetahuan ilmiah
(scientific knowledge).

Scientific knowledge dapat diartikan sebagai kesimpulan-kesimpulan
ilmiah (hasil abstraksi) yang telah diuji dan mendapat pengakuan umum.
Berdasarkan tingkat akurasi kesimpulannya, scientific knowledge dibedakan
dalam lima kategori, fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori.

a. Fakta

Fakta ilmiah adalah deskripsi akurat tentang apa yang teramati atau
pernyataan objektif yang dapat dikonfirmasikan kebenarannya (empiric)
tentang sesuatu yang benar-benar ada atau peristiwa yang benar-benar
terjadi. Contoh:
1) Adalah fakta bahwa magnet menarik benda-benda tertentu.

2) Adalah fakta bahwa butiran zat cair air yang jatuh di udara berbentuk
bulat.

3) Adalah fakta bahwa pelangi terdiri atas beberapa warna.

b. Konsep
Konsep sains adalah rumusan akal atau gagasan umum tentang objek
atau kejadian yang didasarkan pada sifat-sifat objek atau kejadian tersebut.
Contoh:
1) Bahwa magnet dapat menarik benda-benda tertentu adalah fakta,
tetapi pada setiap magnet ada tempat atau bagian yang memiliki
kekuatan paling tinggi, ini melahirkan konsep kutub magnet.
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2) Semua tumbuhan berbiji memiliki akar, tetapi pola pertumbuhan
akarnya tidak sama, ada yang bercabang, ada yang tidak. Fakta ini
melahirkan konsep akar tunggang dan akar serabut.

c. Prinsip
Prinsip sains adalah rumusan atau generalisasi hubungan fakta
dengan konsep. Prinsip lebih bersifat analitik, bukan sekadar empirik.
Contoh:
1) Udara yang dipanaskan memuai. Ini adalah contoh prinsip sains yang
menghubungkan konsep udara, panas, dan pemuaian.
2) Air selalu mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah.
Ada konsep air, mengalir, serta tinggi dan rendah.

d. Hukum
Hukum adalah prinsip-prinsip khusus yang diterima secara meluas

setelah melalui pengujian berulang. Contoh:

1) Energi tak dapat diciptakan atau dimusnahkan, tetapi hanya dapat
dialihbentukkan.

2) Benda yang dicelupkan ke dalam air akan menerima gaya yang
besarnya sama dengan berat air yang dipindahkan oleh benda
tersebut.

e. Teori
Teori ilmiah adalah penjelasan umum atau model imajinatif tentang

hubungan antara fakta, konsep, dan prinsip-prinsip. Teori ilmiah berguna

untuk memudahkan memahami, memprediksi, atau mengendalikan

fenomena alam.

1) Teori big bang: alam semesta, galaksi, dan bintang serta tata surya
terbentuk melalui peristiwa dentuman besar.

2) Teori evolusi: semua spesies makhluk hidup berkembang dari leluhur
yang sama.

3) Teori pemanasan global: "akibat atmosfer dipenuhi oleh gas-gas
pemerangkap panas, suhu atmosfer bumi mengalami peningkatan.

4) Teori atom: atom terdiri atas inti (proton dan neutron) yang dikelilingi
oleh elektron yang bergerak pada orbit tertentu.

5) Teori sel: semua sel berasal dari sel yang sudah ada, semua makhluk
hidup terdiri atas sel atau sel-sel.
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3. Pengertian Teori dan Fakta

Teori adalah sarana pokok untuk menyatakan hubungan sistematik
dalam gejala sosial ataupun natura yang dijadikan pencermatan. Teori
merupakan abstraksi dari pengertian atau hubungan dari proposisi atau
dalil.

Menurut Kerlinger (1973, teori dinyatakan sebagai sebuah set dari
proposisi yang mengandung suatu pandangan sistematis dari fenomena.

Terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan dalam mencermati lebih
jauh mengenai teori, yaitu:

a. teori adalah sebuah set proposisi yang terdiri atas konstrak (construct)
yang sudah didefinisikan secara luas dan dengan hubungan unsur-
unsur dalam set tersebut secara jelas;

b. teori menjelaskan hubungan antarvariabel atau antarkonstrak
sehingga pandangan yang sistematik dari fenomena yang diterangkan
oleh variabel dengan jelas terlihat.

c. teori menerangkan fenomena dengan cara menspesifikasi variabel
satu berhubungan dengan variabel yang lain.

4. Teorisebagai Alat lImu
Teori dinyatakan pula sebagai alat dari ilmu (tool of science), sedangkan
perannya sebagai berikut.
a. Mendefinisikan orientasi utama dari ilmu dengan cara memberikan
definisi terhadap jenis-jenis data yang akan dibuat.

b. Teori memberikan rencana konseptual, dengan rencana fenomena-
fenomena yang relevan disistematisasikan, diklasifikasikan, dan
dihubung-hubungkan.

c. Teori memberikan ringkasan terhadap fakta dalam bentuk
generalisasi empiris dan sistem generalisasi.

d. Teori memberikan prediksi terhadap fakta.

e. Teori memperjelas celah-celah dalam pengetahuan kita.

Pada hakikatnya fakta adalah pengamatan yang telah diverifikasi
secara empiris. Fakta dalam prosesnya kadang-kadang dapat menjadi
sebuah ilmu, tetapi juga sebaliknya. Fakta tidak akan dapat menjadi
sebuah ilmu manakala dihasilkan secara random saja. Namun, apabila
dikumpulkan secara sistematis dengan beberama sistem serta dilakukan
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secara sekuensial, fakta tersebut mampu melahirkan sebuah ilmu.
Sebagai kunci bahwa fakta tidak akan memiliki arti apa-apa tanpa sebuah
teori.

Semua pengetahuan ilmiah harus berdasarkan pengamatan. Inilah
basis metode ilmiah, namun ada beberapa keraguan dalam seberapa
dekat hubungan dibutuhkan antara pengamatan dan teori. Metode tidak
dapat hanya proses menggeneralisasi pengetahuan dari pengamatan
karena sebagian pengetahuan merupakan syarat awal membuat
pengamatan ilmiah.

Semua teori menjelaskan objek atau peristiwa yang tidak langsung
teramati. Itulah konsep inti sebuah teori. Sebuah teori menjelaskan aspek
alam yang ada di luar (atau di balik) apa yang dapat diamati, aspek yang
dapat digunakan untuk menjelaskan apa yang diamati. Kuman, atom,
kalorik, ruang waktu melengkung, dan dawai dasar semuanya, memiliki
derajat yang tidak dapat diamati. Oleh sebab itu, mereka disebut teoretis.
Namun, hal itu tidak membuat mereka tidak nyata.

Teori dikatakan benar jika menjelaskan hal-hal yang tidak teramati,
tetapi benar-benar ada dan menjelaskannya dengan akurat. Jika tidak, ia
salah. Hal ini menunjukkan kesalahan dalam membandingkan teori
dengan fakta. Sebuah fakta adalah keadaan aktual di alam. Sebuah teori,
adalah benar jika ia sesuai dengan fakta. Beberapa teori benar (teori atom),
yang lain salah (teori kalorik), dan metode ilmiahlah yang mengarahkan
kita dalam memutuskan mana yang benar dan mana yang salah.
Mengatakan suatu gagasan itu hanya teori, bukan fakta, adalah kesalahan
kategori, seperti membandingkan apel dengan jeruk, bukan apel dengan
apel dan jeruk dengan jeruk. Fakta adalah apa yang dijelaskan teori dan
teori dapat menjelaskan fakta.

Istilah lain adalah hukum. Teori berbeda dalam hal keumumannya.
Teori big bang, misalnya, mengenai sebuah peristiwa tunggal yang unik.
la tidak umum sama sekali walaupun mengenai seluruh alam semesta.
Teori gravitasi sebaliknya sangat umum. Teori tersebut mengenai semua
benda dengan massa dan daya tarik yang dihasilkannya. Teori yang paling
umum, seperti teori gravitasi, disebut hukum. Dengan kata lain, hukum
adalah teori jenis khusus yang menjelaskan seluruh kategori dan
menjelaskan hubungannya dengan istilah paling umum. Hukum diawali
dengan kata "semua", seperti “Semua ini bersifat itu’; “Semua benda
bermassa saling menarik satu sama lain.”
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Sebuah hukum tidak ada hubungannya dengan teruji atau diterima
secara umum oleh masyarakat ilmuwan. Sebuah teori adalah hukum
karena apa yang dijelaskannya, bukan karena konfirmasi tertentu. Sebuah
teori adalah hukum atau bukan hukum dari awalnya, bahkan ketika
diajukan pertama kali, ketika berupa hipotesis. Status hukum tidak dapat
diperoleh, tidak dapat pula dihapus, tetapi inheren dalam isi klaimnya.

Jadi, baik teori maupun hukum bukan mengenai benar atau salah,
atau mengenai teruji atau spekulasi. Yang bersifat seperti itu adalah
hipotesis, bukan teori atau hukum. Untuk menyatakan sebuah pernyataan
adalah teori, atau hanya sebuah teori, tidak menunjukkan kelemahan atau
ketidakmampuan. Deskripsi tentang gravitasi, misalnya, hanyalah teori.
Gravitasi adalah fakta. Gravitasi bukanlah hipotesis semata. Ada begitu
banyak bukti dan alasan yang baik untuk meyakini teori gravitasi sekarang.
Pertanyaannya,yaitu bagaimana, secara umum, bukti dan nalar bekerja
untuk mengonfirmasi sebuah teori? Bagaimana label hipotesisnya dapat
dibuang?

Semua pengetahuan ilmiah harus berdasarkan pengamatan. la harus
memiliki landasan empiris. Inilah awal yang jelas untuk menjelaskan
metode, tetapi hal itu tidak bermakna jauh karena konsep "berdasarkan”
itu kabur. la memungkinkan berbagai penafsiran dalam hal seberapa ketat
seseorang menentukan hubungan antara pengamatan dan kesimpulan
teoretis.

Ada dua jenis peran pengamatan dalam sains, yaitu induksi dan
deduksi. Induksi diawali dengan pengamatan dan menghasilkan teori,
sedangkan deduksi diawali dengan teori (hipotesis), lalu menghasilkan
pengamatan (peramalan). Induksi membutuhkan aliran informasi satu
arah, dari alam ke kita, dari luar ke dalam. Adapun deduksi sebaliknya, dari
kita ke alam, dari dalam ke luar.

5. Hubungan Teori dan Fakta
Hubungan teori dan fakta dapat divisualisasikan sebagai berikut.

a. Teori memprediksi fakta: penyingkatan fakta-fakta yang dilakukan oleh
teori akan menghasilkan uniformitas dari pengamatan-pengamatan.
Dengan adanya uniformitas, dapat dibuat prediksi (ramalan) terhadap
fakta-fakta yang akan datang dengan kata lain bahwa sebuah fakta
baru akan lahir berdasarkan pengamatan fenomena-fenomena
sekarang/saat ini.
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b. Teori memperkecil jangkauan: fungsi utama dari teori adalah
memberikan batasan terhadap ilmu dengan cara memperkecil
jangkauan (range) dari fakta yang sedang dipelajari. Dalam dunia
empiri banyak fenomena yang dapat dijadikan bahan pencermatan,
tetapi untuk pendalaman dan penajaman tertentu diperlukan batasan
sehingga teori berperan membatasi dalam lingkup (aspek) tertentu.

c. Teori meringkas fakta: teori melakukan perannya meringkas hasil
penelitian. Melalui sebuah teori generalisasi terhadap hasil penelitian
mudah dilakukan. Teori dengan mudah memberikan kemampuannya
dalam memandu generalisasi-generalisasi, bahkan teori mampu
meringkas hubungan antargeneralisasi.

d. Teori memperjelas celah kosong: dengan kemampuannya meringkas
fakta-fakta saat ini dan melakukan prediksi, teori dapat memberikan
petunjuk dan memperjelas kawasan yang belum dijangkau ilmu
pengetahuan.

e. Fakta memprakarsai teori: terdapat berbagai fakta yang dijumpai
secara empiri yang mampu melahirkan sebuah teori baru, karena
secara tidak langsung fakta sebagai muara terciptanya sebuah teori.

f.  Fakta memformulasikan kembali teori yang ada. Tidak semua fakta
mampu dijadikan teori, tetapi fakta dari hasil pengamatan dapat
membuat teori lama menjadi teori baru/dikembangkan menjadi teori
baru. Teori harus disesuaikan dengan fakta. Dengan demikian, fakta
dapat mengadakan reformulasi terhadap teori.

g. Fakta dapat menolak teori: jika banyak diperoleh fakta yang
menunjukkan sebuah teori tidak dapat diformulasikan, fakta berhak
menolak teori tersebut.

h. Fakta memberi jalan mengubah teori: fakta mampu memperjelas
teori dan mengajak seseorang untuk mengubah orientasi teori.
Dengan hadirnya orientasi baru dari teori akan bersekuensi logis pada
penemuan fakta-fakta baru.

i

B. J Konsep Dasar Data

~
—

1. Pengertian Data

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997), data diartikan sebagai
kenyataan yang ada yang berfungsi sebagai bahan sumber untuk
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menyusun suatu pendapat, keterangan yang benar, dan keterangan atau
bahan yang dipakai untuk penalaran dan penyelidikan.

Dalam pengertian lain, data adalah semua keterangan seseorang yang
dijadikan responden ataupun yang berasal dari dokumen-dokumen, baik
dalam bentuk statistik maupun dalam bentuk lainnya untuk keperluan
penelitian.

Data adalah bahan mentah yang diproses untuk menyajikan informasi
(Tata Sutabri, 2005:16).

Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya
dan masih memerlukan adanya pengolahan. Data bisa berupa suatu
keadaan, gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa, ataupun simbol-
simbol lainnya yang dapat digunakan sebagai bahan untuk melihat
lingkungan, objek, kejadian, ataupun konsep.

Menurut Susanto (2002), data adalah fakta yang dapat digunakan
sebagai input dalam menghasilkan informasi. Data dapat berupa bahan
untuk diskusi, pengambilan keputusan, perhitungan, atau pengukuran. Saat
ini data tidak hanya dalam bentuk kumpulan huruf-huruf dalam bentuk
kata atau kalimat, tetapi juga dapat dalam bentuk suara, gambar diam dan
bergerak, baik dalam bentuk dua maupun tiga dimensi.

Menurut Siagian (2002) data merupakan bahan "mentah”. Sebagai
bahan mentah, data merupakan input yang setelah diolah berubah
bentuknya menjadi output yang disebut informasi.

Data dapat pula merepresentasikan suatu objek sebagaimana
dikemukakan oleh Wawan dan Munir (2006: 1) bahwa data adalah nilai
yang merepresentasikan deskripsi dari suatu objek atau kejadian.

Data adalah fakta-fakta mentah yang harus dikelola untuk meng-
hasilkan informasi yang memiliki arti bagi suatu organisasi atau
perusahaan. Data terdiri atas fakta-fakta dan angka-angka yang secara
relatif tidak berarti bagi pemakai atau fakta mentah yang belum diolah.

Zins (2009) menguraikan tentang pengertian data dengan mengutip
berbagai pendapat dari berbagai ahli di perguruan tinggi dunia sebagai
berikut.

a. Elsa Barber dari University of Buenos Aires, Argentina yang mengutip
pendapat Wellish (1996) bahwa datum is the representation of
concepts or other entities, fixed in or on a medium in a form suitable
for communication, or processing by human being or by automated
systems.
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Aldo Alburquerque Bareto dari Institut IImu Informasi dan Teknologi,
Brasil menjelaskan bahwa dari data is a symbol set that is quantified
and/or qualified.

Hanna Albrechtsen Institute of Knowledge Sharing Denmark
menjelaskan bahwa dalam sistem komputerisasi, data are the coded
invariances, dalam hubungannya dengan manusia, data are that which
is stated, for instance, by informants in a empbhirical study.

Maria Teresa Biagetti, University of Rome, Italy menjelaskan bahwa
datum is every things or every unit that could increase the human
knowledge or could allow to enlarge our field of scientific, theoretical or
pactical knowledge, and that can be recorded, on whichever support,
or orally handed. Selanjutnya, dijelaskan bahwa data can arouse
information an knowledge in our mind.

Michael Buckland dari University of California, Berkeley, USA bahwa
data are commonly used to refer to records or recordings encoded for
use in computer, but is more widely used to refer to statistical
observations and other recordings or collections of evidence.

Anthony Debons dari University of Pittsburgh, USA secara singkat
menjelaskan bahwa data is symbols organized according to established
algorrithms.

Quentin L. Burrel dari Isle of Man International Business School
menjelaskan bahwa data are the basic individual items of numeric or
other information, garnered through observation, but in themselves,
without context, they devoid of information.

Gordana Dodig-Crnkovic dari Malarden University, Swedia
membedakan data atas data mentah (raw data atau source data atau
atomic data) dan data. Raw data adalah data yang belum diproses
untuk penggunaan, sedangkan data are a series of disconnected facts
and observations.

Nicolae Dragulaneseu dari Polytechnics University of Bucharest,
Rumania menjelaskan bahwa data are a set of symbols representing a
perception of raw facts.

Jo Link-Pezet dari University of Social Sciences Prancis menjelaskan
bahwa data are commonly seen as simple isolated facts, though
products of intellectual activity in their rough shape.

Michal Lorenz dari Masaryk University in Brno Republik Ceko
menjelaskan bahwa data are formalized parts of sociocultural
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information potentionally processable by technical facilities which
disregard the cognitive process and that is why it is necessary to
provide them with meaning from outside.

Michel J. Menou dari Knowledge and ICT Management Consultant
Prancis menulis bahwa data are perceptible or perceived- if and when
the signal can be interpreted by the user- attributes of physical,
biological, social or conceptual entities.

. Stonier (1997) menjelaskan bahwa data is a series of disconnected facts
and observation. These may be converted to information by analyzing,
cross-referring, selecting, sorting, summarizing, or in some way
organizing the data.

Dragulanescu dari Universitas Bukares Rumania (dalam Zins, 2009)
menjelaskan bahwa data are set of symbols representing a perception
of raw facts.

Haidar Moukdad dari Dalhousie University Canada menjelaskan
bahwa data are sets of characters, symbols, numbers, and audio/visual
bits that are represented and/or encountered in raw forms.

Lena Vania Pinheiro dari Brazilian Institute for Information in Science
and Technology, Brasil menguraikan bahwa datum is an object or crude
fact perceived by the subject, non constructed nor elaborated in the
consciousness, without passing through neither analysis processes nor
evaluation for its transfer as information.

Maria Pinto dari University of Granada Spain menjelaskan bahwa data
are primitive symbolic entities, whose meaning depend on it integration
within a contexts that allow their understanding by an interpreter.

Roberto Poli dari University of Trento Italy menguraikan bahwa datum
is a sign thet denotes entities or attributes in a proximal context.

Ronald Rousseau dari KHBO and University of Antwerp, Belgium
menjelaskan bahwa data are representation of facts or ideas in a
formalized, and hence capable of being communicated or manipulated
by some process.

Yishan Wu dari Institute of Scientific and Technical Information of
China, Cina menulis bahwa data are artifacts that reflect a
phenomenon in natural or social world in the form of figures, facts, plots,
etc.
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Berdasarkan uraian beberapa ahli tersebut, dapat dikatakan bahwa
data adalah fakta atau bagian dari fakta yang mengandung arti
sehubungan dengan kenyataan, simbol-simbol, gambar-gambar,
angka-angka, huruf, atau simbol yang menunjukkan suatu ide, objek,
kondisi, atau situasi dan lainnya yang didapatkan melalui suatu
observasi atau secara data diartikan sebagai keterangan tentang
sesuatu.

2. Klasifikasi Data
Data dapat diklasifikasikan sebagai berikut.
a. Berdasarkan Sifat Data

Berdasarkan sifat data, dikenal: 1) data kuantitatif (quantitative data),
yaitu data dalam bentuk angka atau bilangan. Contoh: dari 997 nelayan di
kecamatan A, 354 orang adalah nelayan penuh, 455 orang adalah nelayan
sambilan utama, dan 168 orang adalah nelayan sambilan bukan utama;
2) data kualitatif (qualitative data), yaitu data bukan dalam bentuk
penjumlahan atau angka, melainkan dalam bentuk pernyataan dan atau
kategori. Contoh: Kondisi tempat pelelangan ikan di Desa Ulo-Ulo
Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan sangat buruk.

b. Berdasarkan Sumber Data

Berdasarkan sumber data dikenal: 1) data internal (internal data), yaitu
data yang berasal dari dalam organisasi atau data asli, data yang diperoleh
dari observasi yang dilakukan langsung oleh peneliti atau bukan dari hasil
pengamatan atau karya orang lain. Data internal sering disebut sebagai
data primer (primary data); 2) data eksternal (external data), yaitu data yang
berasal dari luar organisasi atau institusi, atau data hasil observasi orang
lain.

Data eksternal dapat dikelompokkan menjadi: 1) data eksternal primer
(primary external data), yaitu data yang dapat berbentuk lisan atau tertulis
yang didapatkan langsung dari pemilik data sendiri atau orang yang
melakukan observasi atau pengumpul data tersebut, biasa juga disebut
directly external data; 2) data eksternal sekunder (secondary external data),
yaitu data yang diperoleh dari orang yang bukan melakukan observasi
langsung, biasa juga disebut indirectly external data.
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C.

Berdasarkan Cara Memperolehnya
Berdasarkan cara memperolehnya, data dapat dikelompokkan

menjadi:

1)

data primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti atau
diperoleh dari sumber pertama dan datanya belum diolah. Contoh:
hasil pengamatan beberapa parameter oseanografis daerah
penangkapan ikan cakalang dan jumlah hasil tangkapan per trip
perikanan pole and line yang didapatkan dari hasil pengamatan
langsung di lapangan oleh Achmar Mallawa dkk. (2009);

data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak kedua yang
mengumpulkan data tersebut. Data sekunder biasanya telah diolah
atau diatur sedemikian rupa oleh pengumpulnya.

Berdasarkan Cakupan Pengumpulnya
Berdasarkan cakupan pengumpulannya, data dikelompokkan

menjadi: 1) data sensus, yaitu data yang diperoleh dari populasi; 2) data
sampel, yaitu data yang diperoleh dari sampel.

Berdasarkan Dinamika Data

Berdasarkan dinamikanya, data dapat dikelompokan menjadi:

data statis, yaitu data yang dalam jangka waktu lama tidak akan
mengalami perubahan;

data semi dinamis, yaitu data yang dalam waktu kemungkinan
mengalami perubahan; sedikit mengalami perubahan;

data dinamis, yaitu data yang menurut waktu akan mengalami
perubahan.

Berdasarkan Skala Pengukurannya
Berdasarkan skala pengukurannya, dikenal data nominal, data ordinal,

data interval, dan data rasio.

3.

Nilai dan Kualitas Data

Ada tiga indikator yang dapat digunakan untuk menentukan nilai data

(Sutabri, 2005) yaitu sebagai berikut.

a.

Ketelitian data (data precision); ketelitian data dapat diperoleh dengan
mempraktikan beberapa hal, seperti melakukan pengamatan secara
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berulang-ulang, menggunakan peralatan standar atau peralatan yang
tersertifikasi/direkomendasikan, pengamatan dengan melibatkan
beberapa orang dari keahlian yang sama, dan sebagainya.

Komparabilitas data (data comparability), berarti data yang dihasilkan
menggunakan peralatan yang telah distandardisasi, satuan data yang
digunakan adalah satuan standar dan sebagainya,

Validitas data (data validity), berarti dengan mempergunakan data
tersebut tujuan yang ingin dicapai oleh pengguna terealisasi.

Wang dan Strong (1996) mengemukakan konsep acuan untuk

menentukan kualitas data (data quality conceptual framework) yang terdiri
atas 4 kategori dan beberapa dimensi, yaitu:

a.

kategori I, intrinsic, dimensi meliputi: accuracy (keakuratan), objectivity
(objektivitas), believability (keterpercayaan), dan reputation (reputasi);

kategori Il, accessibility, dimensi meliputi: accessibility (mudah diakses)
dan security (keamanan);

kategori lll, contextual, dimensi meliputi: relevancy (kesesuaian), value-
added (nilai tambah), timeliness (ketepatan waktu), completeness
(kelengkapan data), amount of info (jumlah informasi yang dapat
diperoleh);

kategori IV, representational, dimensi meliputi: interpretability (dapat
dimengerti), ease of understanding (mudah dimengerti), concise
representation dan consistent representation (konsisten).

Shank dan Corbitt (1999) menentukan kualitas data dengan

menggunakan "Semiotic-based Framework for Data Quality" yang terdiri
atas empat semiotic descriptions, empat goals, dan sebelas dimensions,

yaitu:

a. semiotic level |, syntactic, goal: consitent, dimension: well-defined/formal
syntax;

b. semiotic level I, semantic, goal: complete and accurate, dimension:
comperehensive, unambiguous, meaningful, correct;

c. semiotic level lll, pragmatic, goal: usable and useful, dimensions: timely,
concise, easly accessed, reputable;

d. semiotic level IV, social, goal: shared understanding of meaning,

dimensions: understood, awareness of bias.
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C. J Konsep Dasar Informasi

N
om—

1. Pengertian Informasi

Informasi atau dalam bahasa Inggrisnya adalah information, berasal
dari kata informacion bahasa Prancis. Kata tersebut diambil dari bahasa
Latin, yaitu "informationem" yang artinya "konsep, ide, garis besar".
Informasi adalah suatu data yang sudah diolah atau diproses sehingga
menjadi suatu bentuk yang memiliki arti bagi penerima informasi yang
memiliki nilai bermanfaat.

Contoh, ketika menerima informasi baru, ketika Anda bertanya
kepada teman mengenai makanan favoritnya, kemudian teman Anda
menjawab bahwa makanan favoritnya adalah sate dan baso. Jawaban
tersebut merupakan informasi baru bagi Anda karena, Anda menjadi tahu
bahwa makanan favoritnya teman anda adalah sate dan baso.

Informasi merupakan sesuatu yang dihasilkan dari pengolahan data.
Data yang sudah ada dikemas dan diolah sedemikian rupa sehingga
menjadi sebuah informasi yang berguna.

Sebagai dasar pengetahuan, informasi adalah kumpulan dari data
yang diolah sehingga menjadi sesuatu yang berarti dan bermanfaat.
Adapun data adalah fakta-fakta, angka-angka, atau statistik-statistik yang
dapat menghasilkan kesimpulan. Informasi-informasi yang terkumpul
dapat diolah menjadi sebuah pengetahuan baru.

Informasi merupakan hasil dari pemrosesan data menjadi sesuatu
yang bermakna bagi yang menerimanya, sebagaimana dipaparkan oleh
Vercellis (2009: 7), "Information is the outcome of extraction and processing
activities carried out on data, and it appears meaningfull for those who
receive it in a specific domain."

Wawan dan Munir (2006: 1) mengemukakan bahwa informasi
merupakan hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang
menggambarkan kejadian nyata dengan lebih berguna dan lebih berarti.

Dengan demikian, informasi dapat dijelaskan kembali sebagai
sesuatu yang dihasilkan dari pengolahan data menjadi lebih mudah
dimengerti dan bermakna yang menggambarkan kejadian dan fakta yang
ada.

Berikut ini pengertian informasi yang dikemukakan oleh para ahli.
a. Raymond Mc.leod (1995) mengungkapkan bahwa informasi adalah
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"data yang sudah diolah menjadi bentuk yang memiliki arti bagi
penerima dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan saat ini atau
mendatang.

Tata Sutabri (2005) menyatakan bahwa informasi adalah data yang
telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk
digunakan dalam proses pengambilan keputusan.

Anton M. Meliono (1994) mendefinisikan informasi adalah data yang
sudah diproses untuk tujuan tertentu. Tujuan tersebut adalah untuk
menghasilkan sebuah keputusan.

Gordon B. Davis (1998) menyatakan bahwa informasi adalah data yang
telah diproses menjadi suatu bentuk yang berarti bagi penerimanya
dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan saat ini atau
mendatang.

Lani Sidharta (2001) menyatakan bahwa informasi adalah data yang
disajikan dalam bentuk yang bisa berguna untuk membuat
keputusan.

Menurut Jogiyanto H.M. (2002), bahwa informasi adalah sebagai hasil
dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan
lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu
kejadian-kejadian nyata yang digunakan untuk pengambilan
keputusan.

George (1993) mendefinisikan informasi adalah data yang diolah
sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang
tepat.

Menurut Susanto (2002), informasi merupakan hasil dari pengolahan
data, tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut dapat menjadi
informasi. Hasil pengolahan data yang tidak memberikan makna atau
arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang bukanlah informasi bagi
orang tersebut.

Dari pernyataan para ahli mengenai pengertian informasi di atas,
dapat disimpulkan bahwa informasi adalah suatu data atau objek
yang diproses terlebih dahulu sedemikian rupa sehingga dapat
tersusun dan terklasifikasi dengan baik sehingga memiliki arti bagi
penerimanya yang selanjutnya menjadi pengetahuan bagi penerima
tentang suatu hal tertentu yang membantu pengambilan keputusan
secara tepat.
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2. Hakikat Informasi

Pada hakikatnya, informasi adalah salah satu sumber utama dari
perusahaan dan dapat dikelola seperti halnya sumber-sumber lain.
Informasi adalah sumber konseptual yang menggambarkan sumber-
sumber fisik yang harus dikelola oleh manajer. Jika skala operasinya terlalu
besar untuk diobservasi, manajer dapat memonitor sumber-sumber fisik
dengan menggunakan informasi yang menggambarkan atau mewakili
sumber-sumber tersebut.

Informasi adalah hasil pengolahan data yang telah mempunyai arti
sehingga dapat digunakan, khususnya oleh manajemen dalam membuat
keputusan.

Burch dan Grudnitski (1989: 6) menyatakan ada tiga pilar utama yang
menentukan kualitas informasi, yaitu akurat, tepat waktu, dan relevan.

Menurut Gordon B. Davis (1991) dalam buku Management
Informations System: Conceptual Foundations, Structures, and Development,
informasi sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk yang berguna
bagi penerimanya dan nyata, berupa nilai yang dapat dipahami dalam
keputusan sekarang ataupun masa depan.

Menurut Barry E. Cushing (1983) dalam buku Accounting Information
System and Business Organization, informasi merupakan sesuatu yang
menunjukkan hasil pengolahan data yang diorganisasi dan berguna
kepada orang yang menerimanya.

Menurut Robert N. Anthony dan John Dearden dalam buku
Management Control Systems, informasi sebagai suatu kenyataan, data,
item yang menambah pengetahuan bagi penggunanya. Adapun Stephen
A. Moscove dan Mark G. Simkin dalam buku Accounting Information
Systems: Concepts and Practise mengatakan informasi sebagai kenyataan
atau bentuk-bentuk yang berguna yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan bisnis.

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna
untuk membuat keputusan. Informasi berguna untuk pembuat keputusan
karena informasi menurunkan ketidakpastian (meningkatkan
pengetahuan). Berdasarkan informasi, para pengelola dapat mengetahui
kondisi objektif perusahaannya. Informasi tersebut merupakan hasil
pengolahan data atau fakta yang dikumpulkan dengan metode ataupun
cara-cara tertentu.
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3. Sumber Data Informasi

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak
dari bentuk tunggal atau data-item. Data adalah kenyataan yang
menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian adalah
sesuatu yang terjadi pada saat tertentu.

Dalam dunia bisnis, kejadian-kejadian yang terjadi adalah perubahan
dari suatu nilai yang disebut dengan transaksi. Misalnya, penjualan adalah
transaksi perubahan nilai barang menjadi nilai uang atau nilai piutang
dagang. Kesatuan nyata adalah berupa objek nyata, seperti tempat, benda,
dan orang yang ada dan terjadi.

Informasi merupakan hasil pengolahan dari sebuah model, formasi,
organisasi, ataupun suatu perubahan bentuk dari data yang memiliki nilai
tertentu, dan dapat digunakan untuk menambah pengetahuan bagi yang
menerimanya. Dalam hal ini, data bisa dianggap sebagai objek, dan
informasi adalah suatu subjek yang bermanfaat bagi penerimanya.

4. Fungsi Informasi

Fungsi utama informasi adalah menambah pengetahuan atau
mengurangi ketidakpastian pemakai informasi di mana berbekal
informasi seseorang dapat mengambil keputusan dengan baik. Akan
tetapi, dalam pengambilan keputusan yang kompleks, informasi hanya
dapat menambah kemungkinan kepastian atau mengurangi berbagai
macam pilihan (Sutabri, 2005).

5. Nilai dan Kualitas Informasi
a. Nilai Informasi

Secara umum nilai suatu informasi menurut Sutabri (2005) di-
hubungkan dengan cost effectiveness dan/atau cost benefit sehingga nilai
informasi didasarkan pada sepuluh sifat sebagai berikut:

1) mudah diperoleh, yaitu mudah dan cepatnya informasi dapat
diperoleh;

2) luas dan lengkap, yaitu volume dan keluaran informasi;
3) ketelitian, yaitu bebas dari kesalahan;

4) kecocokan, yaitu informasi memiliki hubungan dengan masalah yang
dihadapi;
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5) ketepatan waktu, yaitu informasi tersedia pada saat dibutuhkan;

6) kejelasan, yaitu informasi yang ada sangat jelas dan dimengerti oleh

si pemakai;

7) keluwesan, yaitu informasi dapat disesuaikan oleh beberapa

pengguna dalam pengambilan keputusan;

8) dapat dibuktikan, yaitu pemakai informasi dapat menguji keluaran

informasi dan sampai pada kesimpulan sama;

9) tidak ada prasangka, yaitu informasi tidak dapat diubah untuk

mendapatkan keputusan yang telah dipertimbangkan sebelumnya;

10) dapat diukur, yaitu keputusan dihasilkan dari informasi formal.

b. Kualitas Informasi

Kualitas informasi umumnya adalah sebagai suatu konsep yang multi-
dimensi (Klein, 2001) dengan berbagai karakteristik yang melekat
bergantung pada sudut pandang filosofi author. Secara umum, terminologi
"information quality/data quality" dijelaskan sebagai data yang siap dan
sesuai untuk digunakan (fit-for-use) (Kahn, Wang & Strong, 2002), yang
berimplikasi bahwa informasi sangat relatif, yaitu informasi dapat
digunakan oleh seseorang, tetapi belum cukup membantu untuk orang

lain(Tayi & Ballou, 1998).

Berbagai pendapat tentang kualitas infomasi (information quality)
telah dikemukakan oleh para ahli yang bervariasi berdasarkan pendekatan

dan aplikasinya seperti yang disajikan pada Tabel 4.1 berikut, ini.

Tabel 4.1 Perbandingan Framework Kualitas Informasi

work for Data Quality
(4 kategori, 16 di-
mensi)

Konstruksi
Tahun Author Model
Kategori Dimensi
1996 | Wang & Strong, 1996 | A conceptual Frame- | Intrinsic IQ Accuracy, objectivity, believability,

reputation

Accessibilty 1Q

Accessibility, security

Contextual 1Q

Relevancy, value-added, timelines,
completeness, amount of info
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dan 32 subkarakter)

Representational | Interpretability, ease of under-
Q standing, concise representation,
consistent representation
1996 | Zeist & Hendriks, 1996 | Extended 1SO Model | Karakteristik Sub karakteristik
(6 karakteristik kualitas |"Fy/nionality Suitability, accuracy, inter operability,

compliance, security, traceability
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Reliability Maturity, recoverability, availability,
degradability, fault tolerance
Efficientcy Time behaviour, resource behaviour
Usability Understandability, learnability,
operability, luxury, clarity, help-
fulness, explicitness, customisability,
user-friendliness
Maintainability | Analysability, changeability,
stability, testability, manageability,
reusability
Portability Adaptability, conformance, replacea-
bility, installability
1999 | Alexander & Tate, 1999 | Applying a Quality | Kriteria Penjelasan
Framework to Web | Aythority Validated information, author is
Environment (6 kriteria) visible
Accuracy Reliable, free of errors
Objectivity Presented without personal biases
Currency Content up-to-date
Orientation Clear target audience
Navigation Intiutive design
1999 | Katerattanaku et al., | 1Q of Individual Web | Kategori Dimensi
1999 Stte (4 kategori kualtas) [ trinsic Infor- | Accuracy and errors of contents,
mation Quality |accurate, workable, & relevant
hyperlinks
Contextual IQ | Provision of author's information
Representational | Organisation, visual settings,
1Q typographical features, consis-
tency, vividness/attractiveness;
Accessibility 1Q | Navigational tools provided
1999 | Shanks & Corbitt, [Semiotic-based | Semiotic Level | Goal Dimension
1999 Framework for Data | Syntactic Consistent | Well-defined/formal
Quality (4 Semiotic syntax
descriptions, 4 goals of - -
IQ & 11 dimensions) Semantic Complete Comprgnstve,
& accurate | unambiguous,
meaningfull, correct
Pragmatic Usable & | Timely, concise,
Useful easily accessed,
reputable
Social Shared Understood,
under- awareness of bias
standing of
meaning
2000 | Dedeke, 2000 Conceptual Frame- | Quality Dimensions
work for measuring 1S | Category
Quality (5 Quality Ergonomic Ease of navigation, confortability,
Categories & 28 Quality learnability, visual signals, audio

dimensions)

signals
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Reliability

Understandability, fault tolerance,
recoverability, availability, degrada-
bility

Accessibility Technical ~ access,  system
Quality availability, technical security, data
accessibility, data sharing, data
convertibility
Transactional Controllability, error tolerance,
Quality adaptability, system feedback,
efficiency, responsiveness
Contextual Value added, relevancy, time-liness,
Quality completeness, approriate data
Representation | interpretability, consistency, con-
Quality ciseness, structure, readability,
contrast;
2000 | Naumann & Rolker, | Classification of 1Q | Assessment 1Q Criterions
2000 Metadata Criteria (3 | Class
Qszsﬁsme.ntl class Subject Criteria | Believability, concise representation,
Q criterions) interpretability, relevancy, reputation,
understand ability, value-added
Object Criteria | Completeness, customer support,
documentation, objectivity, price,
realiability, security, timeliness,
verifiability
Process Criteria | Accuracy, amount of data,
availability, consistents repre-
sentatio, latency, response time;
2000 | Zhu & Gauch, 2000 |Quality metricx for | Currency Measured as the time stamps of
information retrieval on the last modification of the
the WWW (6 Quality document
metrics) Availability Calculated as the number of broken
links on a page divided by the total
number of links it contains
Information -to- | Computed as the total length of
noise ration the tokens after preprocessing
divided by the size of the
document
Authority Based on the Yahoo Internet Life
(YIL) reviews (27) which assigns
a score ranging from 2 to 4 to a
reviewed site
Popularity Number of links pointing to a Web
page, used to measure the
populatity of the Web page
Cohesiveness | Detemined by how closely related
the major topics in the Web page
are
2001 | Leung, 2001 Adapted Extended ISO | Characteristis | Sub-characteristics
Model for Intranets (6 | £ynctionality | Suitability, accuracy; interoprability,
charasteristics & 6 sub compliance, security, traceability
caracteristic
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Usability Understandability, learnability,
operability, luxury, clarity, help-
fulness, explicitness, user-friend-
liness, customisability

Efficiency Time behaviour, resource behaviour;

Maintainability | Analysability, changeability,
stability, testability, manageability,
reusability

Portability Adaptability, installability, re-
placeability, comformance.

2002 | Kahn et all., 2002 Mapping 1Q dimension | Quality Type Classification | Dimension
into the,PSPHQ model Product Quality | Sound Infor-| Free of error,
(2 Quality types, 4 1Q mation concise,
Classifications, 16 1Q representation
dimensions
Useful Infor-| completeness,
mation consistents,
representation;
appropriate amount,
relevancy,
understand ability,
interpret  abilityi
objectivity
Dependable | Timeliness,
Information | security
Servi lit
ervice Quality Usable infor- | Believabilty, accessi-
mation bility, ease of mani-
pulation, reputation,
value-added
2002 | Eppler & Muenzer- | Conceptual framework | Content Quality | Relevant Comprensiveness,
mayer 2002 for 1Q in the web site Information | accurate, clear,
context (2 manisfes- applicable
tations,l 4 qualilty Sound Concise,
categories, 16 quality Information | consistent,
dimensions correct, current

Media Quality | Optimized Convenient,

Proced timely, traceable,
interactive
Reliable Infra-| Accessible, secure,
stucture maintainable, fast
2002 | Klein, 2002 51Q Dimension (dipilih | /Q dimension Preliminary Factors
dari 15 1Q dimensi [ Accyracy Discrepancy, timeliness, source/
Strong & Wang) author, bias/intentionally faise
information
Completeness | Lack of depth, technical problems,

missing desireed information,
incomplete, lack of breadth
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Relevance Inrelevance hits when searching,
bias, too broad, purpose of web
site

Timeliness Information of not current, Technical
problems, Publication date unknown

Amount of data | Too much information, too little
information, Information unavailable

Sumber: Tayi & Ballou, 1998

Berdasarkan analisis tabel 4.1 di atas, dimensi kualitas yang sering
diperbincangkan sejak lama telah termasuk di dalamnya, seperti akurasi
(accuracy), konsistensi (consistency), tepat waktu (timeliness), sangat
lengkap (completeness), mudah diakses (accessibility), objektif
(objectiveness), dan relevansi (relevancy).

Berdasarkan analisis dari berbagai framework (Tabel 4.1) di atas,
dapat disimpulkan bahwa para ahli memiliki 20 kesamaan dalam menilai
dimensi kualitas informasi seperti yang disajikan pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Kesamaan yang Paling Umum
pada Penilaian Kualitas Informasi

10. | Objectivity 4 Entent to which information is unbiased, unprejudiced
and impartial.

11. | Relevancy 4 Extent to which information is applicable and helpful for
the task at hand.

12. | Useability 4 Extent to which information is clear and easily used.

13. | Understandability 5 Extend to which data are clear without ambiguity and
easily comperehended.

14. | Amount of data 3 Extent to which the quantity or volume of available data
is appropriate.

15. | Believability 3 Extent to which information is regarded as true and
credible.

16. | Navigation 3 Extent to which data are easily found and linked to.

17. | Reputation 3 Extent to which information is highly regarded in terms
of source or content.

18. | Useful 3 Extent to which information is applicable and helpful for
the task at hand.

19. | Efficiency 3 Extent to which data are able to quickly meet the

information needs for the task at hand.

20. | Value-Added 3 Extent to which information is benefecial, provides

No. Dimensi Freq Definis (Wang & Strong, 1996)
1 2 3 4

1. | Accuracy 8 Extent to which data are correct, reliable and certified
free error.

2. | Consistency 7 Extent to which information is presented in the same
format and compatible with previous data.

3. | Security 7 Extent to wich access to information is resticted
appropriately to maintain its security.

4. | Timeliness 7 Extent to which information is sufficiently up-to-date for
the task at hand.

5. | Completeness 5 Extent to which information is not missing and is of
sufficient breadth and depth for the task at hand.

6. | Concise 5 Extent to which information is compactly represented
without being overwhelming.

7. | Reliability 5 Extent to which information is correct and reliable.

8. | Accessibility 4 Extent to which information is avaailable, or easily and
qickly retrievable.
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advantages from its use.

Sumber: Tayi & Ballou, 1998

c. Penilaian Kualitas Informasi

Untuk menjelaskan dan mengukur secara akurat konsep kualitas
informasi, perlu mengidentifikasi elemen umum dari IQ Framework setiap
ahli. Fakta bahwa kualitas informasi (information quality) perlu dinilai dari
masa ke masa (Shanks dan Corbitt, 1999) dan penggunaannya
(Katerattanakul dan Siau, 1999) sehingga kualitas informasi dapat
bervariasi bergantung pada konteks penggunaannya (Shankar dan Watts,
2003).

Beberapa metode dikembangkan untuk menilai kualitas informasi,
terutama yang disajikan di berbagai World Wide Web, seperti Tangible
Assessmentt Method for IQ (Zhu dan Gauch (2000), IQ Metadata Criterig
(Naumann dan Rolker, 2000), Measuring 1Q-criteria for website context
(Eppler dan Muenzenmayer, 2002).
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d. Pemakaian Informasi

Pemakai informasi (user) tidak dapat dipisahkan dari sistem informasi
dan merupakan salah satu komponen dari sistem informasi. Dalam
kaitannya antara informasi dan pemakai dapat timbul beberapa
pertanyaan, seperti:

1) siapa yang akan memakai suatu informasi?

2) bagaimana pemakaiannya?

3) untuk apa informasi itu didayagunakan?

4) apakah informasi tersebut bermanfaat bagi pengguna?

5) hasil apa yang diperolehnya dari pemakaian informasi tersebut?

Pemakaian informasi saat ini telah merata hampir di semua sektor,
perusahaan, industri, lembaga/instansi, dan lainnya.

Komponen Kualitas Informasi

Sebuah informasi bisa bermanfaat, bisa memberikan pemahaman
bagi orang yang menggunakannya, jika informasi tersebut memenuhi atau
mengandung salah satu komponen dasarnya. Jika dianalisis berdasarkan
pendekatan information system, pada dasarnya ada sekitar enam
komponen.

Adapun keenam komponen informasi tersebut adalah sebagai
berikut.

a. Root of information, yaitu komponen akar bagian dari informasi yang
berada pada tahap awal keluaran sebuah proses pengolahan data.
Contoh yang termasuk ke dalam komponen awal ini adalah informasi
yang disampaikan oleh pihak pertama.

b. Bar of information, yaitu komponen batang dalam suatu informasi,
yaitu jenis informasi yang disajikan dan memerlukan informasi lain
sebagai pendukung sehingga informasi awal dapat dipahami. Contoh,
jika membaca headline dalam sebuah surat kabar, untuk memahami
lebih jauh, tentu harus membaca informasi selanjutnya, sehingga
maksud dari informasi yang ada pada headline dapat dipahami secara
utuh.

c. Branch of information, yaitu komponen informasi yang bisa dipahami
jika informasi sebelumnya telah dipahami. Contoh, informasi yang
merupakan penjelasan keyword yang telah ditulis sebelumnya, atau
dalam ilmu eksakta seperti bentuknya adalah hasil dari sebuah uraian
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langkah penyelesaian soal dengan rumus-rumus atau perhitungan.
Adapun dalam bidang sosial, berupa petunjuk lanjutan dalam
mengerjakan atau melakukan sesuatu.

d. Stick of information, yaitu komponen informasi yang lebih sederhana
dari cabang informasi. Informasi ini merupakan informasi pengayaan
pengetahuan. Kedudukannya bersifat pelengkap terhadap informasi
lain. Contoh, informasi yang muncul ketika seseorang mampu
mengambil kebijakan/keputusan untuk menyelesaikan proses
kegiatan maka untuk menyempurnakannya memperoleh informasi-
informasi pengembangan dari keterampilan yang telah dimiliki.

e. Bud of information, yaitu komponen informasi yang bersifat semi-
mikro, tetapi keberadaannya sangat penting sehingga dalam jangka
waktu yang akan datang informasi ini akan berkembang dan dicari
serta ditunggu oleh pengguna informasi sesuai dengan ke-
butuhannya. Contoh, bakat dan minat, cikal bakal prestasi seseorang,
harapan-harapan yang positif dari seseorang dan lingkungan.

f.  Leaf of information, yaitu komponen informasi yang merupakan
informasi pelindung serta lebih mampu menjelaskan kondisi dan
situasi ketika sebuah informasi muncul. Informasi ini berhubungan
dengan informasi mengenai kebutuhan pokok, informasi yang
menjelaskan cuaca, musim, yang kehadirannya sudah pasti muncul.

Keenam komponen tersebut menjadi syarat sehingga sebuah
informasi menjadi berkualitas, yaitu berdasarkan data yang valid dan
reliabel, utuh, sumber pertamanya dapat dipercaya, mutakhir, akurat, dan
disimpan sedemikian rupa sehingga mendasari pemahaman seseorang
sepanjang waktu seiring perkembangan zaman sebagai alat pendukung
proses pengambilan keputusan apabila diperlukan.

6. Ciri-ciri Informasi

Dalam proses pemenuhan kebutuhan informasi, ada beberapa ciri
yang harus dimiliki oleh informasi. Menurut Davis (1991: 29), ciri-ciri
informasi di antaranya: benar/salah; baru; tambahan, artinya informasi
dapat memperbaharui atau memberikan perubahan terhadap informasi
yang telah ada; korektif, artinya digunakan untuk melakukan koreksi
terhadap informasi sebelumnya yang salah; penegas, artinya dapat
mempertegas informasi yang telah ada, sehingga keyakinan terhadap
informasi semakin meningkat.
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Deni Darmawan (2001) menjelaskan enam ciri dari informasi yang
dapat memberikan makna bagi pengguna, di antaranya sebagai berikut.

a.  Amount of information (kuantitas informasi), informasi yang diolah
oleh prosedur pengolahan informasi mampu memenuhi kebutuhan
banyaknya informasi.

b. Quality of information (kualitas informasi), informasi yang diolah oleh
sistem pengolahan tertentu mampu memenuhi kebutuhan kualitas
informasi.

c. Recency of information (informasi aktual), informasi yang diolah oleh
sistem pengolahan tertentu mampu memenuhi kebutuhan informasi
baru.

d. Relevance of information (informasi yang relevan atau sesuai),
informasi yang oleh sistem pengolahan tertentu mampu memenuhi
kebutuhan informasi.

e. Accuracy of information (ketepatan informasi), informasi yang oleh
sistem pengolahan tertentu mampu memenuhi kebutuhan informasi.

f.  Authenticity of Information (kebenaran informasi), informasi yang
dikelola oleh sistem pengolahan tertentu mampu memenuhi
kebutuhan informasi yang benar.

Ciri-ciri dari informasi tersebut idealnya dimiliki oleh informasi yang
dibutuhkan ketika kita akan merumuskan atau membuat kebijakan
tertentu sehingga tindakan atau aktivitas yang diambil sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan pemakaian informasi yang dimaksud.

Menurut Mayer (2005: 3), ada beberapa karakter atau ciri dari
informasi, yaitu:

"...(1) Information is acquired at definite, (2) Information has a definite
value, which may be quantified and treated as an accountable asset; (3)
Information consumption can be quantifed; (4) Information has a clear life
cycle; (5) Information may be processed and refined, so thet raw materials
(e.g., database) are converted into finished product (e.g., public directories);
(6) Substitutes for any specific item or collection of information are available,
and may be quantified as more expensive or less expensive."

Pendapat di atas menunjukkan bahwa informasi diperoleh pada saat
tertentu, memiliki siklus nilai, dapat dihitung, dan memiliki siklus hidup
yang jelas.
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Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui bahwa informasi
memiliki banyak ciri, di antaranya dari sudut pandang penyajian, informasi
memiliki ciri baru dan korektif. Adapun dari substansi informasi terdapat
daur hidup, mulai dari proses penciptaan hingga proses pemanfaatan.

7. Manfaat Informasi

Informasi dikatakan bernilai apabila dapat memberikan manfaat
kepada para pengguna. Adapun manfaat dari informasi menurut Sutanta
(2003: 11), yaitu sebagai berikut.

a. Menambah pengetahuan. Adanya informasi akan menambah
pengetahuan bagi penerima yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan yang mendukung proses pengambilan keputusan.

b. Mengurangi ketidakpastian pemakai informasi. Informasi akan
mengurangi ketidakpastian karena hal-hal yang akan terjadi dapat
diketahui sebelumnya, sehingga dapat menghindari keraguan pada
saat pengambilan keputusan.

c. Mengurangi risiko kegagalan. Adanya informasi akan risiko kegagalan
dapat diantisipasi dengan baik sehingga kegagalan dapat dikurangi
dengan pengambilan keputusan yang tepat.

d. Mengurangi keanekaragaman yang tidak diperlukan akan meng-
hasilkan keputusan yang lebih terarah.

e. Memberikan standar, aturan, ukuran, dan keputusan untuk
menentukan pencapaian, sasaran serta tujuan.

Dengan demikian, informasi akan memberikan standar, aturan, ukuran,
dan keputusan yang lebih terarah untuk mencapai sasaran serta tujuan
yang telah ditetapkan secara lebih baik berdasarkan informasi yang
diperoleh.

8. Kebutuhan Informasi

Kebutuhan informasi bagi sebagian orang adalah kebutuhan pokok
yang harus dipenuhi. Informasi yang akan diterima dijadikan pedoman
dalam melakukan segala kegiatan sehingga menghasilkan keputusan.

a. Karakteristik Kebutuhan Informasi

Menurut Nicholas (Ishak, 2006: 94), ada sebelas karakteristik
kebutuhan informasi, yaitu sebagai berikut.
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Pokok masalah (subject)

Subject atau pokok masalah yang ada dalam informasi merupakan
hal yang paling mudah untuk dilihat. Dalam menguraikan pokok
masalah dalam kebutuhan informasi, ada beberapa aspek yang harus
dipertimbangkan, yaitu jumlah pokok masalah yang terkandung
dalam informasi, seberapa jauh pokok masalahnya, dan terdapat
masalah atau tidak dalam menentukan subjek yang lebih terperinci.

Fungsi (function)

Pengguna informasi memiliki fungsi yang berbeda dalam
memanfaatkan setiap informasi yang didapatkannya. Pada dasarnya,
pengguna membutuhkan informasi dengan tujuan untuk memenuhi
lima fungsi pokok, yaitu fungsi temuan, fungsi aktualisasi informasi,
fungsi penelitian, fungsi penyegaran, dan fungsi pendorong.

Sifat (nature)

Sifat informasi yang dimaksudkan seperti informasi yang berubah
pada periode tertentu. Informasi akan mengubah pemikiran
seseorang.

Tingkat intelektual (intellectual level)

Setiap informasi yang diterima, pengguna pun memerlukan
tingkat intelektualitas.
Titik pandang (view point)

Informasi dalam setiap bidang dilihat dengan titik pandang atau
view point yang berbeda. Oleh karena itu, untuk memudahkannya,
dibuat kategori berdasarkan pemikiran dan bidangnya masing-
masing.

Kuantitas (quantity)

Setiap pengguna informasi membutuhkan jumlah informasi yang
berbeda dalam memenuhi kebutuhan informasi. Jumlah informasi
ditentukan oleh setiap individu, artinya setiap pengguna mampu
menentukan batas informasinya masing-masing.

Kualitas (quality)

Untuk dapat melakukan pemilihan kebutuhan informasi
berdasarkan kualitas secara tepat, sangat diperlukan pemahaman
yang mendalam terhadap penggunaan informasi.

Batas waktu pengiriman (date)
Informasi pada setiap disiplin ilmu akan memiliki umur
penyimpanan berkas informasi.
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9) Kecepatan pengiriman (speed of delivery)
Kecepatan pengiriman merupakan salah satu hal yang
mempengaruhi kualitas informasi.

10) Tempat asal publikasi (place)
Bagi pengguna informasi, tempat asal publikasi merupakan
faktor yang dapat membantu dalam mencari pokok permasalahan.

11) Pemrosesan dan pengemasan (processing and packaging)
Pemrosesan berkaitan dengan cara penyajian dari pokok masalah
hingga riset, sedangkan pemrosesan disajikan dalam bentuk cetak
atau elektronik.

Menurut Leckie dan kawan-kawan (1996: 161), kebutuhan informasi
memiliki enam karakteristik yang dapat menunjukkan wujud dari
kebutuhan informasi, yaitu:

1) demografis seseorang (demography);

) konteks (context);

) frekuensi (frequency);

) kemungkinan (probability);
)

)

g1 B W N

kepentingan (importance);
kerumitan (difficulty).

D

b. Pendekatan Kebutuhan Informasi

Dalam tulisan Guha yang dikutip oleh Syaffril (2004: 18), dinyatakan
bahwa mengidentifikasi kebutuhan informasi dapat dilakukan dengan
beberapa pendekatan, yaitu sebagai berikut.

1) Current need approach, yaitu pendekatan pada kebutuhan pengguna
informasi yang bersifat mutakhir. Pengguna berinteraksi dengan
sistem informasi dengan cara yang sangat umum untuk meningkatkan
pengetahuannya. Jenis pendekatan ini perlu ada interaksi yang
sifatnya konstan antara pengguna dengan sistem informasi.

2) Everyday need approach, yaitu pendekatan terhadap kebutuhan
pengguna yang sifatnya spesifik dan cepat. Informasi yang dibutuhkan
pengguna merupakan informasi yang rutin dihadapi oleh pengguna.

3) Exhaustic need approach, yaitu pendekatan terhadap kebutuhan
pengguna akan informasi yang mendalam. Pengguna informasi
memiliki ketergantungan yang tinggi pada informasi yang dibutuhkan
secara relevan, spesifik, dan lengkap.
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4) Catching-up need approach, yaitu pendekatan terhadap pengguna
akan informasi yang ringkas, namun lengkap, khususnya mengenai
hal-hal yang bersifat relevan.

Menurut Sulistiyo-Basuki (2004: 396), kebutuhan informasi ditentukan
oleh:

1) kisaran informasi yang tersedia;

2) penggunaan informasi yang akan digunakan;

3) latar belakang, motivasi, orientasi profesional, dan karakteristik tiap-
tiap pemakai;

4) sistem sosial, ekonomi, dan politik tempat pemakai berada;

5) konsekuensi penggunaan informasi.

c. Kriteria Pemilihan Sumber Informasi
Dalam artikelnya, Adam (2009: 1) menyebutkan beberapa kriteria
dalam memilih sumber informasi, yaitu sebagai berikut.

1) Relevansi. Artinya, mengacu pada sejauh mana informasi yang ingin
dicari sesuai dengan masalah yang akan dibahas. Ketika tidak
memerhatikan aspek relevansi, waktu dan tenaga dalam mencari
informasi akan terbuang.

2) Kredibilitas. Sebuah informasi yang kredibel adalah informasi yang
berkualitas dan dapat dipercaya. Kredibilitas informasi biasanya
berhubungan dengan kredibilitas penulis, lembaga, pemanfaatan,
dan proses pembuatannya.

3) Pemanfaatan. Semakin banyak tulisan dalam sebuah jurnal disitir
orang, semakin kredibel dan bermanfaatlah informasi tersebut.

4) Proses penciptaan. Informasi yang telah tersedia akan dievaluasi
hingga memiliki mutu yang lebih baik.

5) Kemutakhiran sumber informasi. Kemutakhiran sebuah buku ataupun
karya tulis dapat dilihat dari tahun publikasinya.

6) Objektivitas. Sebuah tulisan dikatakan objektif jika tidak dipengaruhi
oleh emosi atau pendapat pribadi penciptanya. Sebaliknya, karya
dikatakan objektif jika didasarkan pada fakta atau fenomena yang
dapat diamati.

7) Kedalaman informasinya.

90 Sistem Informasi Manajemen

Pendapat yang berbeda dikemukakan oleh Hadi (2004: 67), bahwa ada
tiga pedoman untuk memilih sumber informasi, yaitu relevansi,
kemutakhiran, dan adekuasi.

Berdasarkan pendapat di atas, ada hal-hal yang harus dilihat dalam
memilih sumber informasi. Kriteria sumber informasi sekurang-kurangnya
harus mencakup relevansi, kredibilitas, dan kemutakhiran.

9. Tipe Informasi

Sistem informasi sekarang peranannya tidak hanya sebagai
pengumpul data dan mengolahnya menjadi informasi berupa laporan-
laporan keuangan, tetapi juga mempunyai peranan yang lebih penting
dalam menyediakan informasi bagi manajemen untuk fungsi-fungsi
perencanaan, alokasi sumber daya, pengukuran, dan pengendalian.

Laporan-laporan dari sistem informasi memberikan informasi pada
manajemen mengenai permasalahan yang terjadi dalam organisasi untuk
menjadi bukti yang berguna dalam menentukan tindakan.

Sistem informasi menyediakan tiga macam tipe informasi, yaitu
sebagai berikut.

a. Informasi pengumpulan data (scorekeeping information), yaitu
informasi berupa akumulasi atau pengumpulan data untuk
menjawab pertanyaan, berguna bagi manajer bawah untuk
mengevaluasi kinerja personelnya.

b. Informasi pengarahan perhatian (attention directing information), yaitu
membantu manajemen memusatkan perhatian pada masalah yang
menyimpang.

c. Informasi pemecahan masalah (problem solving information), yaitu
informasi untuk membantu para manajer atas mengambil keputusan
memecahkan permasalahan yang dihadapi. Problem solving biasanya
dihubungkan dengan keputusan yang tidak berulang-ulang serta
situasi yang membutuhkan analisis yang dilakukan oleh manajemen
tingkat atas.

10. Karakteristik Informasi
Karakteristik informasi yang baik, yaitu sebagai berikut:

a. Information must be pertinent. Artinya, informasi harus berhubungan.
Pernyataan informasi harus berhubungan dengan urusan dan masalah
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yang penting bagi penerima informasi (orang yang membutuhkan
informasi).

b. Information must be accurate. Informasi harus bebas dari kesalahan
dan tidak memiliki bias atau menyesatkan. Informasi yang dihasilkan
harus mencerminkan maksudnya. Keakuratan informasi bergantung
pada keadaan.

c. Information must be timely. Informasi harus ada ketika dibutuhkan.
Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.
Informasi yang telah usang tidak akan mempunyai nilai karena
informasi merupakan landasan dalam pengambilan keputusan.

d. Relevan. Artinya, informasi mempunyai manfaat untuk pemakainya.

11. Kategori Informasi

Palmer & Weaver (1998) menambahkan bahwa informasi dapat
dikategorikan menjadi dua hal, yaitu qualitative information dan
guantitative information.

Quantitative information adalah informasi yang dapat dihitung secara
matematis. Misalnya, nomor bangku di bioskop, berapa kali seorang
dokter dapat menemui dan pasiennya, harga sebuah modem. Informasi
ini dapat digunakan untuk beberapa kepentingan, di antaranya kapan
waktu yang tepat untuk menonton, apakah perlu untuk menemui dokter
lain, dan keputusan untuk menaikkan atau menurunkan harga modem.

Adapun Qualitative information adalah informasi yang tidak dapat
dihitung secara matematis. Contohnya: penonton tidak menyukai jenis
film tertentu, dokter A lebih populer daripada dokter B, dan modem
merek A lebih laris daripada merek B.

Informasi ini dapat digunakan untuk beberapa kepentingan, misalnya:
keputusan untuk merenovasi gedung bioskop, menyarankan seseorang
untuk menemui dokter A, dan menurunkan harga modem B.

CJ
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Sistem Informasi Manajemen

4 3 Konsep Sistem Informasi

1 &

ﬁ y Manajemen

Sistem informasi manajemen merupakan sebuah bidang yang mulai
berkembang sejak tahun 1960-an. Secara umum sistem informasi
manajemen didefinisikan sebagai sistem yang menyediakan informasi
yang digunakan untuk mendukung operasi, manajemen, serta
pengambilan keputusan sebuah organisasi. Sistem informasi manajemen
juga dikenal dengan ungkapan lain, seperti "sistem Informasi", "sistem
pemrosesan informasi”, "sistem informasi dan pengambil keputusan".
Sistem informasi manajemen menggambarkan suatu unit atau badan
khusus yang bertugas untuk mengumpulkan berita dan memprosesnya
menjadi informasi untuk keperluan manajerial organisasi dengan
memakai prinsip sistem. Dikatakan memakai prinsip sistem karena berita
yang tersebar dalam berbagai bentuknya dikumpulkan, disimpan serta
diolah dan diproses oleh satu badan yang dirumuskan menjadi suatu
informasi.

Baskerville dan Myers (1987) berargumentasi bahwa sistem informasi
manajemen sudah saatnya menjadi sebuah disiplin ilmu secara mandiri.
Davis menawarkan konsensus bahwa terdapat lima aspek yang dapat
dikategorikan sebagai ciri khusus bidang sistem informasi manajemen,
yaitu:

1. proses manajemen, seperti perencanaan strategis, pengelolaan fungsi
sistem informasi, dan seterusnya;

2. proses pengembangan, seperti manajemen proyek pengembangan
sistem, dan seterusnya;
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3. konsep pengembangan, seperti konsep sosio-teknikal, konsep
kualitas, dan seterusnya;

4. representasi, seperti sistem basis data, pengodean program, dan

seterusnya;

5. sistem aplikasi, seperti knowledge management, executive system, dan
seterusnya.

=i

A. J Hakikat Sistem Informasi Manajemen

1. Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Menurut O'Brien (2002), sistem informasi manajemen adalah sistem
terpadu yang menyediakan informasi untuk mendukung kegiatan
operasional, manajemen, dan fungsi pengambilan keputusan dari suatu
organisasi. Sistem informasi manajemen merupakan sistem informasi
yang mendapatkan hasil keluaran (output) dengan menggunakan
masukan (input) dan berbagai proses yang diperlukan untuk memenubhi
tujuan tertentu dalam kegiatan manajemen (Wikipedia, 2010).

Abdul Kadir (2002) mendefinisikan sistem informasi manajemen
sebagai sistem informasi yang digunakan untuk menyajikan informasi
yang digunakan untuk mendukung operasi, manajemen, dan pengambilan
keputusan dalam sebuah organisasi.

Beberapa ahli telah memberikan rumusan tentang sistem informasi
manajemen, antara lain sebagai berikut.

a. Sistem informasi manajemen adalah pengembangan dan penggunaan
sistem-sistem informasi yang efektif dalam organisasi (David Kroenke,
1989).

b. Sistem informasi manajemen didefinisikan sebagai suatu sistem
berbasis komputer yang menyediakan informasi bagi beberapa
pemakai yang mempunyai kebutuhan serupa. Informasi menjelaskan
perusahaan atau salah satu sistem utamanya mengenai apa yang telah
terjadi pada masa lalu, yang sedang terjadi sekarang, dan yang
mungkin terjadi di masa depan. Informasi tersebut tersedia dalam
bentuk laporan periodik, laporan khusus, dan output dari simulasi
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matematika. Informasi digunakan oleh pengelola ataupun staf lainnya
pada saat mereka membuat keputusan untuk memecahkan masalah
(Mc. Leod, 1995).

c. Sistem informasi manajemen merupakan metode formal yang me-
nyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu pada manajemen
untuk mempermudah proses pengambilan keputusan dan membuat
organisasi dapat melakukan fungsi perencanaan, operasi secara
efektif dan pengendalian (Stoner, 1996)

Dari penjelasan di atas, bahwa sistem informasi manajemen adalah
suatu sistem yang dirancang untuk menyediakan informasi guna
mendukung pengambilan keputusan pada kegiatan manajemen dalam
suatu organisasi.

Tujuan sistem informasi manajemen, di antaranya menyediakan
informasi yang dipergunakan dalam perhitungan harga pokok jasa,
produk, dan tujuan lain yang diinginkan manajemen; menyediakan
informasi yang dipergunakan dalam perencanaan, pengendalian,
pengevaluasian, dan perbaikan berkelanjutan; menyediakan informasi
untuk pengambilan keputusan.

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa sebuah sistem informasi
melakukan pemrosesan data, kemudian mengubahnya menjadi informasi.
Menurut O'Brien (2010), sistem informasi manajemen merupakan
kombinasi yang teratur antara people, hardware, software, communication
network, dan data resources yang mengumpulkan, mengubah, dan
menyebarkan informasi dalam organisasi. Hal tersebut dapat dilihat pada
Gambar 5.1 dan gambar 5.2.
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Gambar 5.1 Komponen Sistem Informasi
Sumber: O'Brien (2010)
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Gambar 3. 2. Tiga Peran Utama Sistem Informasi
Sumber: O'Brien (2010)

2. Batasan Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen (management information system atau
MIS) merupakan penerapan sistem informasi dalam organisasi untuk
mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan
manajemen.

Sistem informasi manajemen dapat didefinisikan sebagai kumpulan
dari interaksi sistem-sistem informasi yang bertanggung jawab
mengumpulkan dan mengolah data untuk menyediakan informasi yang
berguna untuk semua tingkatan manajemen dalam kegiatan perencanaan
dan pengendalian.

Secara teori, komputer tidak harus digunakan dalam sistem informasi
manajemen. Akan tetapi, kenyataannya sistem informasi manajemen tidak
mungkin dapat berfungsi tanpa melibatkan elemen komputer. Sistem
informasi manajemen selalu berhubungan dengan pengolahan informasi
yang didasarkan pada komputer (computer-based information processing).

Sistem informasi manajemen merupakan kumpulan dari sistem
informasi dan bergantung pada besar kecilnya organisasi yang terdiri atas
sistem-sistem informasi sebagai berikut.

a. Sistem informasi akuntansi (accounting information system),
menyediakan informasi dari transaksi keuangan.

b. Sistem informasi pemasaran (marketing information system),
menyediakan informasi untuk penjualan, promosi penjualan, kegiatan
pemasaran, kegiatan penelitian pasar, dan sebagainya yang ber-
hubungan dengan pemasaran.
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c. Sistem informasi manajemen persediaan (inventory management
information system).

Sistem informasi personalia (personnel information systems).

Sistem informasi distribusi (distribution information systems).
Sistem informasi pembelian (purchasing information systems).
Sistem informasi kekayaan (treasury information systems).

Sistem informasi analisis kredit (credit analiysis information systems).

Sistem informasi penelitian dan pengembangan (research and
development information systems).

j.  Sistem informasi teknik (engineering information systems).

Sa@ ~ o a

Semua sistem informasi tersebut dimaksudkan untuk mem-berikan
informasi kepada semua tingkatan manajemen, yaitu manajemen tingkat
bawah (lower level management), manajemen tingkat menengah (middle
level management), dan manajemen tingkat atas (top level management).

Top level management dengan executive management dapat terdiri
atas direktur utama (president), direktur (vise-president), dan eksekutif
lainnya di fungsi-fungsi pemasaran, pembelian, teknik, produksi, keuangan,
dan akuntansi. Adapun middle level management terdiri atas manajer-
manajer devisi dan manajer-manajer cabang. Lower level management
disebut operating management dapat meliputi mandor dan pengawas.

Top level management disebut juga dengan strategic level, middle level

management disebut tactical level, dan lower management disebut
technical level.
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Gambar 5.3 Informasi dan Sistem Informasi Manajemen
untuk Semua Tingkat Manajemen
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i

. J Ruang lingkup dan Manfaat Sistem Informasi Manajemen

B

1. Ruang Lingkup Sistem Informasi Manajemen

Ruang lingkup sistem informasi ditentukan dari awal pembuatan yang
merupakan garis batas lingkup kerja sistem tersebut, sehingga sistem
informasi yang dimaksud tidak bersinggungan dengan sistem informasi
lainnya. Ruang lingkup sistem informasi manajemen sebenarnya tertuang
pada tiga kata pembentuknya, yaitu "sistem", "informasi", dan
"manajemen”.

Sistem informasi manajemen pada masa sekarang mengalami masa
keemasan karena sistem ini merupakan salah satu vitalitas yang sangat
diperlukan. Hal ini disebebkan sistem informasi manajemen dapat
memberikan masukan serta mampu membantu para manajer dalam
mengambil keputusan ataupun pengelolaan suatu pekerjaan dengan
memerlukan teknologi informasi.

2. Manfaat Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen mempunyai keunggulan, yaitu dapat
menolong perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional,
memperkenalkan inovasi dalam bisnis, dan membangun sumber-sumber
informasi strategis.

Manfaat sistem informasi antara lain sebagai berikut:

a. meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji secara tepat dan akurat
bagi para pemakai, tanpa harus adanya perantara sistem informasi;

b. menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan
sistem informasi secara kritis;

¢c. mengembangkan proses perencanaan yang efektif;

mengidentifikasi kebutuhan akan keterampilan pendukung sistem
informasi;

e. menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi;

f.  mengantisipasi dan memahami konsekuensi ekonomis dari sistem
informasi dan teknologi baru;

g. memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan
pemeliharaan sistem.
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h. Mengolah transaksi, mengurangi biaya, dan menghasilkan pendapatan
sebagai salah satu produk atau pelayanan.

Walaupun demikian, sistem informasi manajemen dapat memberikan
dampak bagi lingkungan sosial, seperti pengurangan tenaga kerja,
sehingga dapat menambah angka pengangguran. Dengan adanya sistem
informasi manajemen manusia menjadi ketergantungan sehingga
mengesampingkan rasionalitasnya.

Adapun kerugian dari sistem informasi manajemen, yaitu kekurangan
sistem informasi sehingga mudah melakukan plagiat, kurangnya
berinteraksi dengan lingkungan, ketergantungan, dan hal-hal yang
tradisional ditinggalkan karena kemajuan sistem informasi dan kemajuan
zaman.

Secara umum, ada tiga peran sistem informasi manajemen, yaitu
sebagai berikut.

1. Meningkatkan Efisiensi Operasional

Investasi dalam teknologi sistem informasi dapat menolong operasi
perusahaan menjadi lebih efisien. Efisiensi operasional membuat
perusahaan dapat menjalankan strategi keunggulan biaya (low-cost
leadership). Dengan menanamkan investasi pada teknologi sistem
informasi, perusahaan juga dapat menanamkan rintangan untuk
memasuki industri tersebut (barriers to entry) dengan jalan meningkatkan
besarnya investasi atau kerumitan teknologi yang diperlukan untuk
memasuki persaingan pasar. Selain itu, cara lain yang dapat ditempuh
adalah mengikat (lock in) konsumen dan pemasok dengan cara
membangun hubungan baru yang lebih bernilai.

2.  Memperkenalkan Inovasi dalam Bisnis

Penggunaan automated teller machine (ATM) dalam perbankan
merupakan contoh yang baik dari inovasi teknologi sistem informasi.
Dengan adanya ATM, bank-bank besar dapat memperoleh keuntungan
strategis melebihi pesaingnya. Penekanan utama dalam sistem informasi
strategis adalah membangun biaya pertukaran (switching costs) ke dalam
hubungan antara perusahaan dengan konsumen atau pemasoknya.

3.  Membangun Sumber Informasi Strategis

Teknologi sistem informasi membuat perusahaan mampu untuk
membangun sumber informasi strategis sehingga mendapat kesempatan
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dalam keuntungan strategis. Hal ini berarti memperoleh perangkat keras
dan perangkat lunak, mengembangkan jaringan telekomunikasi,
menyewa spesialis sistem informasi, dan melatih end users.

i

. J Komponen dan Struktur Sistem Informasi Manajemen

1.

Komponen Sistem Informasi Manajemen Secara Fungsional
Komponen sistem informasi secara fungsional adalah seluruh

komponen yang berhubungan dengan teknik pengumpulan data,
pengolahan, pengiriman, penyimpanan, dan penyajian informasi yang
dibutuhkan untuk manajemen, meliputi:

a.

Sistem administrasi dan operasional. Sistem ini melaksanakan
kegiatan rutin, seperti bagian personalia, administrasi, dan sebagainya
yang telah ditentukan prosedurnya. Sistem ini harus diteliti terus-
menerus agar perubahan dapat segera diketahui.

Sistem pelaporan manajemen sistem. Sistem ini berfungsi untuk
membuat dan menyampaikan laporan yang bersifat periodik kepada
pengambil keputusan atau manajer.

Sistem database. Sistem ini berfungsi sebagai tempat penyimpanan
data dan informasi oleh beberapa unit organisasi. Database
mempunyai kecenderungan berkembang sejalan dengan per-
kembangan organisasi sehingga interaksi antarunit akan bertambah
besar dan menyebabkan informasi yang dibutuhkan juga akan
semakin bertambah.

Sistem pencarian. Sistem ini berfungsi memberikan data atau
informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan sesuai
dengan permintaan dan dalam bentuk yang tidak terstruktur.

Manajemen data. Sistem ini berfungsi sebagai media penghubung
antara komponen-komponen sistem informasi dengan database dan
antara tiap-tiap komponen sistem informasi (Carolina Niken, 2010).

Komponen Sistem Informasi Disebut Blok Bangunan (Building Block)
Sistem informasi terdiri atas komponen-komponen yang disebut blok

bangunan (building block), yang terdiri atas komponen input, komponen
model, komponen output, komponen teknologi, komponen hardware,
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komponen software, komponen basis data, dan komponen kontrol. Semua
komponen tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain membentuk
suatu kesatuan untuk mencapai sasaran.

a.

Komponen input

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input di
sini termasuk metode dan media untuk menangkap data yang akan
dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

Komponen model

Komponen ini terdiri atas kombinasi prosedur, logika, dan model
matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang
tersimpan di basis data dengan cara yang telah ditentukan untuk
menghasilkan keluaran yang diinginkan.

Komponen output

Hasil dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan
informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk
semua pemakai sistem.

Komponen teknologi

Teknologi merupakan "tool box" dalam sistem informasi,
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model,
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan
keluaran, dan membantu pengendalian dari sistem secara
keseluruhan.

Komponen hardware

Hardware berperan penting sebagai suatu media penyimpanan
vital bagi sistem informasi. Yang berfungsi sebagai tempat untuk
menampung database atau lebih mudah dikatakan sebagai sumber
data dan informasi untuk memperlancar dan mempermudah kerja
dari sistem informasi.

Komponen software

Software berfungsi sebagai tempat untuk mengolah, meng-
hitung, dan memanipulasi data yang diambil dari hardware untuk
menciptakan suatu informasi.

Komponen basis data

Basis data (database) merupakan kumpulan data yang saling
berkaitan dan berhubungan satu dengan yang lain, tersimpan di
perangkat keras komputer dan menggunakan perangkat lunak untuk
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memanipulasinya. Data perlu disimpan dalam basis data untuk
keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data dalam basis data
perlu diorganisasikan sedemikian rupa informasi yang dihasilkan
berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk
efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau
dimanipulasi menggunakan perangkat lunak paket yang disebut
Database Management System (DBMS).

h.  Komponen kontrol

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti
bencana alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan, kegagalan
sistem, ketidakefisienan, sabotase, dan sebagainya. Beberapa
pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan
bahwa hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun jika
telanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

3. Komponen Sistem Informasi Manajemen Secara Fisik

Komponen sistem informasi manajemen secara fisik adalah ke-
seluruhan perangkat dan peralatan fisik yang digunakan untuk
menjalankan sistem informasi manajemen. Komponen-komponen
tersebut meliputi:

a. perangkat keras, yaitu menunjukkan peralatan komputer fisik dan
alat-alat yang berhubungan;

b. perangkat lunak, yaitu sekumpulan instruksi yang memungkinkan
perangkat keras untuk dapat memproses data;

c. database, yaitu sekumpulan tabel, hubungan, dan lain-lain, yang
berkaitan dengan penyimpanan data;

d. prosedur pengoperasian, yaitu tatanan aturan atau petunjuk untuk
mendayagunakan sistem informasi berbasis komputer;

e. personalia pengoperasian, yaitu ahli komputer, manajer, pengguna,
analis (penganalisis), programmer (penyusun program), manajer
database (manajer basis data), dan jabatan-jabatan berkaitan dengan
memanfaatkan sistem informasi berbasis komputer.

Struktur Sistem Informasi Manajemen
Hakikat Struktur Sistem Informasi Manajemen
Struktur sistem informasi pada dasarnya dibedakan menjadi dua, yaitu
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sistem yang terstruktur (formal) dan sistem yang tidak terstruktur (non-
formal). Sistem formal adalah sistem yang berjalan menurut norma-norma
organisasi yang berlaku pada semua orang, sesuai dengan kedudukannya
dalam organisasi. Sistem ini bergantung pada tugas, wewenang, dan
tanggung jawab yang dibebankan kepada pemegang jabatan organisasi.
Adapun sistem nonformal adalah sistem yang berlaku di lingkungan
organisasi melalui saluran-saluran tidak resmi, tetapi mempunyai
pengaruh cukup kuat dalam kehidupan organisasi yang bersangkutan
(Gordon,1999).

Sistem informasi manajemen berusaha untuk menggabungkan
keduanya dengan bertumpu pada norma organisasi dalam mendukung
kegiatan organisasi. Dengan demikian, diharapkan sistem formal dapat
menjadi subsistem, terutama keberhasilan organisasi bukan hanya
perorangan melainkan hasil kerja sama seluruh organisasi.

Selain struktur formal dan nonformal, struktur sistem informasi
manajemen dibagi menjadi tiga bagian penting, yaitu input, proses, dan
output. Akan tetapi, pada zaman sekarang ditambah satu bagian penting,
yaitu penyimpanan. Penyimpanan atau database sangat penting karena
dapat membuat data/informasi tersebut menjadi valid dan dapat
digunakan untuk kemudian hari.

b. Struktur Sistem Informasi Berdasarkan Kegiatan Manajemen

Kegiatan perencanaan dan pengendalian manajemen dibagi menjadi
tiga macam, yaitu kontrol operasional, kontrol manajemen, dan
perencanaan strategi. Pengendalian operasional adalah proses
penempatan agar kegiatan operasional dilaksanakan secara efektif dan
efisien. Pengendalian operasional menggunakan prosedur dan aturan
keputusan yang telah ditentukan lebih dahulu dalam jangka waktu yang
relatif pendek. Dukungan pengolahan untuk pengendalian operasional
terdiri atas pengolahan transaksi, pengolahan laporan, dan pengolahan
pertanyaan. Ketiga jenis pengolahan berisikan berbagai macam
pembuatan keputusan yang melaksanakan aturan keputusan yang telah
disetujui atau menyajikan suatu keluhan yang mengeluarkan yang akan
diambil (Gordon,1999).

Informasi pengendalian manajemen diperlukan oleh berbagai
manajer bagian, pusat laba, dan sebagainya untuk mengukur prestasi,
memutuskan tindakan pengendalian, merumuskan aturan keputusan baru
untuk ditetapkan personalia operasional dan mengalokasikan sumber
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daya. Proses pengendalian manajemen memerlukan jenis informasi yang
berkaitan dengan tingkat ketelitian yang lebih tinggi menyangkut
pelaksanaan yang direncanakan, alasan adanya perbedaaan, dan analisis
atas keputusan atau arah tindakan yang mungkin.

Perencanaan strategi mengembangkan strategi sebagai sarana suatu
organisasi untuk mencapai tujuannya. Kegiatan perencanaan strategi tidak
memiliki keteraturan meskipun sebenarnya dapat dijadwalkan dalam
periode waktu yang relatif panjang. Informasi yang dibutuhkan harus
memberikan gambaran yang lengkap dan menyeluruh walaupun tidak
memiliki ketelitian yang tinggi.

c.  Struktur Sistem Informasi Berdasarkan Fungsi Organisasi

Setiap informasi dapat dianggap sebagai kumpulan subsistem yang
didasarkan atas fungsi yang dilaksanakan dalam organisasi. Subsistem-
subsistem yang umum adalah sebagai fungsi-fungsi utama suatu
organisasi dalam pemasaran, produk, logistik, personalia, keuangan, dan
akuntansi. Setiap fungsi akan melakukan kegiatan sebagai subsistem
informasi untuk mendukung pengendalian operasional, pengendalian
manajemen, dan pengendalian strategi.

d. Struktur Sistem Informasi Manajemen Secara Konseptual dan Fisik
Struktur sistem informasi manajemen (SIM) dapat pula dipandang

menurut konsep struktural yang memungkinkan pembahasan dan

perancangan sistem fisik yang akan mendefinisikan cara pelaksanaan SIM.

1) Struktur Konseptual

Sistem informasi manajemen didefinisikan sebagai suatu gabungan
subsistem fungsional yang masing-masing dibagi dalam empat
macam pengolahan informasi, yaitu pengolahan transaksi, dukungan
operasional sistem informasi, dukungan pengendalian manajerial
sistem informasi, dan dukungan perencanaan stategi sistem informasi.

2) Struktur Fisik

Struktur konseptual sistem informasi manajemen adalah untuk
subsistem fungsional yang terpisah ditambah suatu pangkalan data,
beberapa aplikasi umum, dan satu model dasar analisis umum dan
model keputusan. Pada struktur fisik semua aplikasi terdiri atas
program yang sama sekali terpisah, tetapi hal ini tidak selalu demikian
sehingga ada penghematan yang cukup besar dari pengolah terpadu
dan pemakaian modul umum.
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Pengolahan terpadu dicapai dengan perencanaan berbagai aplikasi
yang paling berhubungan sebagai suatu sistem tunggal untuk
menyederhanakan kaitan (interface) dan mengurangi duplikasi masukan
sehingga melewati batas fungsional. Struktur fisik juga dipengaruhi
pemakain modul umum untuk pengoperasian pengolahan yang
menyebabkan tidak ada aplikasi yang lengkap tanpa pemakaian modul
umum.

Untuk dapat menjelaskan struktur dari organisasi sistem informasi
atau sistem informasi manajemen, digunakan beberapa pendekatan/
pandangan yang terpisah, tetapi klasifikasinya berhubungan.

a. Sistem Informasi Manajemen Berdasarkan Elemen-elemen Operasi

Jika diminta untuk memperlihatkan sistem informasi dari sebuah
organisasi, akan diperlihatkan komponen fisiknya. Pertanyaan mengenai
komponen fisik dapat dijawab dalam istilah fungsi pengolahan atau
mungkin dalam istilah output sistem untuk pemakai.

b. Sistem Informasi Manajemen Sebagai Pendukung Keputusan

+  Keputusan-keputusan dibuat untuk memecahkan masalah. Dalam
usaha memecahkan suatu masalah, pemecah masalah mungkin
membuat banyak keputusan.

*  Keputusan merupakan rangkaian tindakan yang perlu diikuti dalam
memecahkan masalah untuk menghindari atau mengurangi dampak
negatif, atau untuk memanfaatkan kesempatan.

Adapun jenis-jenis keputusan menurut Herbert A. Simon (1987), yaitu:

+  Terstruktur/terprogram; berulang, rutin, sedemikian sehingga suatu
prosedur pasti telah dibuat untuk menanganinya sehingga keputusan
tersebut tidak perlu diperlakukan de novo (sebagai sesuatu yang
baru) setiap kali terjadi;

+  tidak terstruktur/tidak terprogram; baru, tidak terstruktur, dan jarang
konsekuean. Tidak ada metode yang pasti untuk menangani masalah
ini karena belum pernah ada sebelumnnya, atau karena sifat dan
struktur persisnya tidak terlihat atau rumit, atau karena begitu
pentingnya sehingga memerlukan perlakuan yang sangat khusus.

Dukungan sistem informasi akan berbeda untuk dua jenis keputusan.

Syarat informasi untuk keputusan terstruktur adalah prosedur yang
lebih jelas dan tidak samar-samar untuk pemasukan input data yang
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ditetapkan, prosedur pengesahan untuk memastikan pembetulan dan
input yang lengkap, memproses input dengan menggunakan logika
keputusan, dan output dari keputusan terprogram dalam bentuk yang
berguna untuk aksi. Contoh dari keputusan yang sangat terstruktur adalah
rumus memesan inventaris lagi.

Syarat-syarat dukungan untuk membuat keputusan tidak terstruktur
dinilai pada data dan suatu variasi analisis dan prosedur. Sistem dukungan
keputusan yang interaktif dengan jawaban yang umum dan kemampuan
menganalisis adalah dukungan sistem informasi yang cocok untuk
pengambilan keputusan tidak terstruktur.

c. Sistem informasi Manajemen berdasarkan Aktivitas/Kegiatan
Manajemen
Struktur dari suatu sistem informasi dapat diklasifikasikan dalam
bentuk suatu hierarki dari perencanaan manajemen dan aktivitas
pengendalian. Kegiatan dan informasi untuk tiga tingkat adalah saling
berhubungan.

Contohnya, pengendalian inventaris pada tingkatan operasional
bergantung pada proses yang tepat dari transaksi pada tingkat dari
pengendalian manajemen, pembuatan keputusan tentang keamanan
persediaan dan frekuensi memesan lagi bergantung pada pembetulan
ringkasan dari hasil-hasil operasi pada tingkat strategi, hasil dalam
operasi-operasi dan pengendalian manajemen yang dihubungkan pada
tujuan-tujuan strategi, saingan tindak-tanduk dan sebagainya untuk
mencapai strategi inventaris.

Tampaknya terdapat kontras tajam antara ciri-ciri informasi untuk
perencanaan pengendalian dan taktis berada di tengahnya.
1) Sistem informasi untuk pengendalian operasional

Pengendalian operasional adalah proses pemantapan agar
kegiatan operasional dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Pengendalian operasional menggunakan prosedur dan aturan
keputusan yang telah ditentukan lebih dahulu.

Sebagian besar keputusan dapat diprogramkan. Pendukung
pemrosesan untuk pengendalian operasi terdiri atas:

a) proses transkasi;
b) proses laporan;
c) proses pemeriksaan.
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2)

Sistem informasi untuk perencanaan strategis

Informasi pengendalian manajemen diperlukan oleh manajer
departemen untuk mengukur pekerjaan, memutuskan tindakan
pengendalian, merumuskan aturan keputusan baru untuk diterapkan
personalia operasional, dana mengalokasi sumber daya.

Proses pengendalian manajemen memerlukan jenis informasi
sebagai berikut:

a) pekerjaan yang telah direncanakan (standar, ekspektasi, anggaran,
dan lain-lain);
b) penyimpangan dari pekerjaan yang telah direncanakan;
c) sebab penyimpangan;
d) analisis keputusan atau arah tindakan yang mungkin.
Database untuk pengendalian manajemen terdiri atas dua
elemen utama, yaitu:

a) database dari operasional;
b) rencana, anggaran, standar, dan lain-lain.

Kedua elemen tersebut mendefinisikan perkiraan tentang
pelaksanaan, juga beberapa data eksternal, seperti perbandingan
industri dan indeks biaya.

Proses untuk mendukung keputusan kegiatan pengendalian
manajemen adalah:

a) model perencanaan dan anggaran;

b) program-program laporan penyimpangan;
c¢) model-model analisis masalah;

d) model-model keputusan;

e) model-model pemeriksaan/pertanyaan.

Keluaran dari sistem informasi pengendalian manajemen adalah
rencana dan anggaran, laporan yang terjadwal, laporan khusus, analisis
situasi masalah, keputusan untuk penelaahan, dan jawaban atas
pertanyaan.

Sistem informasi untuk perencanaan strategis

Tujuan perencanaan stategis adalah mengembangkan strategi di
mana suatu organisasi akan mampu mencapai tujuannya. Waktu untuk
perencanaan strategis cenderung lama sehingga perubahan men-
dasar dalam organisasi dapat diadakan, sebagai contoh:
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a) suatu rantai pertokoan dapat memutuskan untuk mengubah
manjadi usaha melalui pesanan;

b) suatu toko serbaada dengan toko di pusat kota dapat memutuskan
untuk mengubah menjadi suatu toko obral di luar kota.

Aktivitas perencanaan strategis tidak harus terjadi dalam suatu siklus
periode seperti kegiatan pengendalian manajemen. Kegiatan ini agak
tidak diatur meskipun beberapa perencanaan strategis dapat dijadwalkan
dalam perencanaan tahunan dan siklus penganggaran.

Beberapa jenis data yang berguna dalam perencanaan strategis
menunjuk ciri data:

a) prospek ekonomi bagi bidang kegiatan perusahaan dewasa ini;

b) lingkungan politik dewasa ini dan perkiraan masa mendatang;

¢) kemampuan dan prestasi organisasi menurut pasaran, negara, dan
sebagainya (berdasarkan kebijakan dewasa ini);

d) proyeksi kemampuan dan prestasi masa mendatang menurut
pasaran, negara, dan sebagainya (berdasarkan kebijakan dewasa ini);

e) prospek bagi industri di daerah lain;

f) kemampuan saingan dan saham pasar mereka;
g) peluang bagi karya usaha baru;

h) alternatif strategi;

~

proyeksi kebutuhan sumber daya bagi alternatif beberapa strategi.

Dukungan sistem informasi untuk perencanaan strategis tidak bisa
selengkap seperti bagi pengendalian manajemen dan pengendalian
operasional. Meskipun demikian, sistem informasi manajemen dapat
memberi bantuan yang cukup pada proses perencanaan strategis,
misalnya:

a) evaluasi kemampuan yang ada didasarkan atas data internal yang
ditimbulkan kebutuhan pengolahan operasional;

b) proyeksi kkmampuan mendatang dapat dikembangkan oleh data
masa lampau dan diproyeksikan ke masa mendatang;

c) data pasar dan persaingan yang mungkin bisa direkam dalam
database komputer.

d. Sistem informasi manajemen berdasarkan fungsi organisasi

Sistem informasi manajemen dapat dianggap sebagai suatu federasi
subsistem yang didasarkan atas fungsi yang dilaksanakan dalam suatu
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organisasi. Tiap-tiap subsistem membutuhkan aplikasi-aplikasi untuk
membentuk semua proses informasi yang berhubungan dengan
fungsinya, walaupun akan menyangkut database, model base dan
beberapa program komputer yang biasa untuk subsistem fungsional.

Dalam setiap subsistem fungsional terdapat aplikasi untuk proses
transaksi, pengendalian operasional, pengendalian manajemen dan
perencanaan strategis.

Adapun masing-masing dari subsistem-subsistem fungsional
tersebut, yaitu:

1) subsistem penjualan dan pemasaran;

2) subsistem produksi;

3) subsistem logistik;

4) subsistem personalia;

5) subsistem keuangan dan akunting;

6) subsistem proses informasi (teknologi informasi);
7) subsistem top management (manajemen puncak).

CS
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Konsep manajemen sebenarnya seusia dengan kehidupan manusia.
Hal itu disebabkan pada dasarnya manusia dalam kehidupan sehari-
harinya tidak bisa terlepas dari prinsip-prinsip manajemen, baik secara
langsung maupun tidak langsung, baik disadari maupun tidak disadari.
llmu manajemen ilmiah timbul pada sekitar awal abad ke-20 di Eropa
barat dan Amerika ketika di negara-negara tersebut sedang mengalami
revolusi industri, yaitu perubahan-perubahan dalam pengelolaan produksi
yang efektif dan efisien. Hal ini disebabkan masyarakat telah semakin
maju dan kebutuhan manusia semakin banyak dan beragam jenisnya.

Manajemen pada prinsipnya cara mengatur kegiatan agar berjalan
dengan baik dalam mencapai tujuan secara optimal sesuai dengan yang
diinginkan. Tujuan yang diharapkan tersebut akan berhasil dengan baik
apabila kemampuan manusia yang terbatas dapat dikembangkan dengan
membagi tugas pekerjaan, wewenang, dan tanggung jawabnya kepada
orang lain sehingga secara sinergis dan mutual simbiosis membentuk
kerja sama dan kemitraan yang saling menguntungkan dan pencapaian
tujuan lebih baik. Tanpa ada kerja sama yang baik, tidak ada manajemen.

Agar dapat melakukan manajemen dengan baik, seseorang harus
mengetahui terlebih dahulu konsep dasar manajemen. Namun, hingga
saat ini masih banyak individu yang tidak mengetahui hal tersebut.
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A. J Hakikat dan Konsep Manajemen

1. Pengertian Manajemen

Pengertian manajemen sangat banyak dan satu pengertian tentang
manajemen tidak dapat mewakili pengertian lain secara universal.
Menurut T. Hani Handoko (1997), tidak ada definisi manajemen yang dapat
diterima secara universal. Mary Parker Follet (Tohirin, 2008: 271)
mengatakan bahwa manajemen merupakan seni menyelesaikan
pekerjaan melalui orang lain. Menurut Stephen P. Robbins dan Mary
Coulter (2004), manajemen adalah proses pengoordinasian kegiatan-
kegiatan pekerjaan sehingga pekerjaan tersebut terselesaikan secara
efektif, efisien, dan melalui orang lain.

Menurut Stoner (Tohirin, 2008: 272), manajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-
usaha anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya
agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Pengertian yang tidak jauh berbeda dikemukakan oleh Ismail Solihin
(2009), yakni manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian dari berbagai sumber daya organisasi
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Definisi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Manajemen merupakan sebuah proses. Artinya, seluruh kegiatan
manajemen yang dijabarkan ke dalam empat fungsi manajemen
dilakukan secara berkesinambungan dan semuanya bermuara pada
pencapaian tujuan.

b. Pencapaian tujuan dilakukan melalui serangkaian aktivitas yang
dikelompokkan ke dalam fungsi-fungsi manajemen dan mencakup
fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pe-
ngendalian.

c. Pencapaian tujuan dilakukan secara efektif dan efisien. Efektivitas
merujuk pada serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mencapai
tujuan. Adapun efisiensi menunjukkan pencapaian tujuan secara
optimal dengan menggunakan sumber daya yang paling minimal.

d. Pencapaian tujuan perusahaan dilakukan dengan memanfaatkan
sumber daya organisasi.
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Dalam konteks ini manajemen berarti proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan aktivitas-aktivitas
pelayanan bimbingan dan konseling serta penggunaan sumber daya
lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Prinsip-prinsip Manajemen

Agar proses manajemen dapat berhasil dengan baik, harus ada syarat-
syarat manajemen yang harus dipenuhi, yaitu:

a. ada pembagian kerja, mengandung pengertian bahwa suatu
pekerjaan itu apabila dibagi sesuai dengan bakat dan kemampuan
anggota organisasi, akan lebih berhasil jika dibandingkan dengan tidak
adanya pembagian kerja;

b. kekuasaan dan pertanggungjawaban, dalam sebuah organisasi harus
ada kejelasan tentang kekuasaan dan pertanggungjawaban antara
masing-masing staf dalam organisasi;

c. disiplin, semua lini dalam sebuah organisasi harus disiplin dengan
menaati peraturan yang ditetapkan;

d. kesatuan komando diperlukan untuk menjaga kesimpangsiuran
perintah dalam organisasi karena organisasi mempunyai tujuan yang
sama;

e. kesatuan arah diperlukan untuk menghindari setiap anggota memiliki
tujuan masing-masing. Perintah hanya datang dari satu orang;

f.  tujuan organisasi sesuai dengan tujuan anggotanya, antara tujuan
organisasi dan tujuan anggotanya harus sejalan karena apabila
terdapat perbedaan tujuan, organisasi akan mengalami kesulitan;

g. pemberian upah/gaji, harus didasarkan pada kebutuhan anggota
organisasi dan keluarganya secara adil;

h. sentralisasi, memberikan suatu gambaran bahwa dalam suatu
organisasi diperlukan suatu pemusatan tanggung jawab untuk
menghindari bawahan tidak dibebani dengan tangung jawab yang
lebih besar;

i. jenjang jabatan, urutan-urutan hubungan antara satu kegiatan dan
kegiatan yang lain harus saling bersambung. Kejelasan hubungan ini
diperlukan untuk menentukan ke arah seseorang harus bertanggung
jawab dan arah jenjang seseorang kelak dipromosikan;
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J.  keteraturan diperlukan agar tidak terjadi kelambatan dalam proses
manajemen;

k. keadilan, diperlukan dalam segala aspek agar semua komunikasi yang
lancar di antara anggota merasa puas dan bekerja dengan penuh
semangat;

I.  kestabilan dalam organisasi, para anggota harus merasa kedudukannya
stabil dalam organisasi;

m. tanpa inisiatif akan menjurus pada hal-hal yang bersifat rutin dan
organisasi akan mengalami kerugian,

n. semangat korps, adanya komunikasi yang lancar di antara pimpinan
dan bawahan akan menambah semangat kerja bawahan.

3. Tujuan Manajemen
Tujuan dalam manajemen sangat penting karena tujuan tersebut
dapat:
a. mewujudkan suasana kerja sama yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
menyenangkan, dan bermakna bagi para karyawan atau anggota;

b. menciptakan karyawan atau anggota yang aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat bangsa dan negara;

c. memenuhi salah satu kompetensi bekerja para anggota serta
menunjang kompetensi manajerial para atasan dan anggota sebagai
manajer,;

d. mencapai tujuan yang lebih efektif dan efisien dalam sebuah
organisasi;

e. membekali tenaga profesional dengan teori tentang proses dan
tugas administrasi kepemimpinan (menunjang profesi sebagai
manajer atau konsultan manajemen);

f.  mengatasi masalah mutu pekerjaan karena 80% adalah mutu para
pekerja disebabkan manajemen;

4. Peran Manajemen

Menurut Henry Mintzberg (1991), manajemen memiliki tiga peran,
sebagai berikut.
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a. Peran interpersonal: peran hubungan personal terdiri atas:

1) figur kepala (figur head): manajer mewakili organisasi untuk
kegiatan-kegiatan di luar organisasi;

2) pemimpin (leader): manajer mengoordinasikan, mengendalikan,
memotivasi, dan mendukung bawahan-bawahannya;

3) penghubung (liaison): manajer menghubungkan personal di
semua tingkatan manajemen.

b. Peran informational: peran dari manajer sebagai pusat saraf (nerve
center) organisasi untuk menerima informasi yang paling mutakhir
dan sebagai penyebar (disseminator) informasi ke seluruh personal
di organisasi. Peran informasi lainnya adalah manajer sebagai juru
bicara (spokesman) untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang
informasi yang dimilikinya.

c. Peran decisional: yang dilakukan oleh manajer adalah sebagai
entreprenuer, sebagai orang yang menangani gangguan, orang yang
mengalokasikan sumber daya organisasi, dan negosiator jika terjadi
konflik dalam organisasi.

)

iu Kegiatan dalam Fungsi Manajemen

Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang di-
jalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dalam
mengikuti satu tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. Fungsi-fungsi
manajemen, sebagaimana diterangkan oleh Nickels McHugh (1997),
terdiri atas empat fungsi, antara lain perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan
(controlling).

1. FungsiPerencanaan (Planning)

Perencanaan adalah sejumlah kegiatan yang ditentukan sebelumnya
untuk dilaksanakan pada periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan
yang ditetapkan. Menurut Bintoro Tjokroaminoto (Husaini Usman, 2010:
65), perencanaan adalah proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara
sistematis yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan tertentu. Oleh
sebab itu, untuk mencapai tujuan organisasi yang diinginkan, perlu
dilakukan perencanaan yang matang.
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Kegiatan perencanaan menyangkut upaya yang dilakukan untuk
mengantisipasi kecenderungan pada masa yang akan datang serta
pembentukan strategi dan teknik yang tetap untuk mewujudkan target
atau organisasi, yaitu, cara merencanakan bisnis yang ramah lingkungan,
cara merancang organisasi bisnis yang mampu bersaing dalam
persaingan global, dan sebagainya.

2. Fungsi Pengorganisasian (Organizing)
Menurut Handoko (Husaini Usman, 2010: 146), pengorganisasian
adalah:

a. penentuan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan organisasi;

b. proses perancangan dan pengembangan suatu organisasi yang akan
dapat membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan;

C. penugasan tanggung jawab tertentu;

pendelegasian wewenang yang diperlukan individu-individu untuk
melaksanakan tugasnya. Manajer akan mengelompokkan dan
menentukan kegiatan penting untuk memberikan kekuasaan kepada
orang-orang tertentu (staf) untuk melaksanakan kegiatan itu.

Kegiatan pengorganisasian menyangkut cara strategi dan teknik yang
telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur
organisasi yang cepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang
kondusif, dan dapat memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi
dapat bekerja secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi.

3. FungsiPelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan merupakan tahapan realisasi rencana yang telah disusun
sebelumnya dengan mengacu pada pengorganisasian. Dalam proses
implementasi program agar dapat dijalankan oleh seluruh pihak dalam
organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat
menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dengan
produktivitas yang tinggi.

4. Fungsi Pengawasan (Controlling)

Pengawasan adalah proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh
rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan, di-
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implementasikan dapat berjalan sesuai dengan target yang diharapkan
sekalipun sebagai perubahan terjadi dalam lingkungan bisnis yang terjadi.

Kegiatan pengawasan merupakan penilaian terhadap pelaksanaan
program mulai dari awal perencanaannya hingga pelaksanaannya.
Pengawasan dilakukan oleh seorang koordinator pengawas, kemudian
koordinator menggunakan administrasi, yaitu men (sumber daya manusia/
personil), material (bahan-bahan), machines (peralatan, sarana dan
prasarana), method (metode/layanan), money (sumber dana) dan market

(pengguna).

—
C. J Tipe Kegiatan Manajemen

m—

Manajemen membutuhkan informasi sebagai dasar pengambilan
keputusan. Sistem informasi mempunyai peran yang penting dalam
menyediakan informasi untuk manajemen setiap tingkatan. Tiap-tiap
kegiatan dan keputusan manajemen yang berbeda membutuhkan
informasi yang berbeda. Oleh karena itu, untuk dapat menyediakan
informasi yang relevan dan berguna bagi manajemen, pengembang
sistem informasi harus memahami kegiatan yang dilakukan oleh
manajemen dan tipe keputusannya.

Tipe Kegiatan Manajemen

Kegiatan manajemen dihubungkan dengan tingkatannya didalam
organisasi dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu sebagai berikut.
a. Perencanaan strategi: merupakan kegiatan manajemen tingkat atas,
sebagai proses evaluasi lingkungan luar organisasi, penerapan tujuan
organisasi, dan penentuan strategi-strategi.

1) Proses evaluasi lingkungan luar organisasi: Lingkungan luar dapat
memengaruhi jalannya organisasi. Oleh karena itu, manajemen
tingkat atas harus pandai mengevaluasinya, harus dapat bereaksi
terhadap kesempatan-kesempatan yang diberikan oleh
lingkungan luar, misalnya produk baru, pasar baru. Selain itu,
manajemen tingkat atas harus tanggap terhadap tekanan-
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tekanan dari lingkungan luar yang merugikan organisasi dan
sedapat mungkin mengubah tekanan menjadi kesempatan.

2) Penetapan tujuan adalah apa yang ingin dicapai oleh organisasi
berdasarkan visi yang dimiliki oleh manajemen. Misalnya tujuan
perusahaan adalah dalam waktu lima tahun menjadi penjual
terbesar dalam industri dengan menguasai 60% pasar.

3) Penentuan strategi: manajemen tingkat atas menentukan
tindakan-tindakan yang harus dilakukan oleh organisasi dengan
maksud untuk mencapai tujuan. Dengan strategi semua
kemampuan yang berupa sumber daya dikerahkan agar tujuan
organisasi dapat diraih.

b. Pengendalian manajemen: sistem untuk meyakinkan bahwa
organisasi telah menjalankan strategi yang telah ditetapkan secara
efektif dan efisien. Hal ini merupakan tingkatan taktik (tactical level),
yaitu cara manajemen tingkat menengah menjalankan taktik agar
perencanaan strategi dapat dilakukan dengan berhasil. Taktik yang
dijalankan biasanya bersifat jangka pendek sekitar satu tahun.

c. Proses pengendalian manajemen terdiri atas: pembuatan program
kerja, penyusunan anggaran, pelaksanaan dan pengukuran, serta
pelaporan dan analisis.

d. Pengendalian operasi: sistem untuk meyakinkan bahwa tiap-tiap
tugas tertentu telah dilaksanakan secara efektif dan efisien. Halini
merupakan penerapan program yang telah ditetapkan dalam
pengendalian manajemen. Pengendalian operasi dilakukan di bawah
pedoman proses pengendalian manajemen dan difokuskan pada
tugas-tugas tingkat bawah.

£

D. J Pengawasan dalam Manajemen

1. Pengertian Pengawasan

Robert J. Mockler (T. Hani Handoko,1996: 360) mengemukakan bahwa
pengawasan manajemen adalah suatu usaha sistematik untuk
menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan perencanaan, merancang
sistem umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar
yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur
penyimpangan serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk
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menjamin bahwa semua sumber daya diperlukan dengan cara paling
efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan.

Pengawasan pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk meng-
hindari adanya kemungkinan penyelewengan atau penyimpangan atas
tujuan yang akan dicapai. Melalui pengawasan diharapkan dapat
membantu melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan secara efektif dan efisien.
Bahkan, melalui pengawasan tercipta suatu aktivitas yang berkaitan erat
dengan penentuan atau evaluasi mengenai sejauh mana pelaksanaan
kerja telah dilaksanakan. Pengawasan pun dapat mendeteksi sejauh mana
kebijakan pimpinan dijalankan dan sampai sejauh mana penyimpangan
yang terjadi dalam pelaksanaan kerja tersebut.

Pengawasan dapat didefinisikan sebagai suatu usaha sistematis oleh
manajemen bisnis untuk membandingkan kinerja standar, rencana, atau
tujuan yang telah ditetapkan untuk menentukan apakah kinerja sejalan
dengan standar tersebut dan untuk mengambil tindakan penyembuhan
yang diperlukan untuk melihat bahwa sumber daya manusia digunakan
dengan seefektif dan seefisien mungkin dalam mencapai tujuan.

George R. Tery (2006: 395) mengartikan pengawasan sebagai
mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi
prestasi kerja dan apabila perlu, menerapkan tindakan-tindakan korektif
sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Robbin (Sugandha, 1999: 15